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ABSTRAK

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu inisiatif pemerintah dalam
meningkatkan kualitas gizi masyarakat, khususnya anak sekolah, serta mendukung
pembangunan sumber daya manusia yang berkelanjutan. Namun, dalam implementasinya,
program ini masih menghadapi berbagai tantangan, seperti ketidakefisienan rantai pasok,
keterbatasan koordinasi antar pemangku kepentingan, serta isu keamanan pangan. Oleh
karena itu, diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap sistem rantai pasok dengan pendekatan
yang tidak hanya berfokus pada efisiensi, tetapi juga aspek inklusivitas dan keberlanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menentukan prioritas faktor-faktor
dalam kerangka Driving Forces, Pressures, State, Impact, dan Response (DPSIR) yang
memengaruhi penerapan Inclusive—Sustainable Supply Chain Management (ISSCM) pada
Program MBG. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan
data melalui kuesioner, wawancara, dan studi dokumentasi di wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendorong
utama berasal dari dukungan kebijakan pemerintah dan kebutuhan peningkatan gizi
masyarakat, sementara tekanan utama meliputi keterbatasan infrastruktur dan sistem
logistik. Kondisi rantai pasok saat ini menunjukkan masih adanya ketidakseimbangan dalam
distribusi dan pengawasan kualitas. Dampak yang ditimbulkan mencakup risiko terhadap
keamanan pangan dan efektivitas program, sedangkan respons yang diperlukan meliputi
peningkatan koordinasi antaraktor, optimalisasi peran UMKM lokal, serta penguatan sistem
pengawasan dan distribusi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
strategis bagi pemerintah dan pemangku kepentingan dalam meningkatkan kinerja rantai
pasok MBG agar lebih inklusif, efisien, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Makan Bergizi Gratis, DPSIR, Supply Chain Management, Keberlanjutan,
Inklusivitas.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan inisiatif global yang dirancang untuk
mengatasi permasalahan kekurangan gizi serta mendukung peningkatan kualitas sumber
daya manusia melalui penyediaan makanan bergizi secara cuma-cuma di sekolah-sekolah
dan komunitas rentan. Secara internasional, berbagai negara telah menerapkan program
serupa untuk meningkatkan kesejahteraan anak-anak dan mendukung pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam hal pengurangan kelaparan (SDG 2)
dan peningkatan kualitas pendidikan (SDG 4). Program ini tidak hanya memenuhi
kebutuhan dasarberupa pangan, tetapi juga berperan strategis dalam mengurangi kemiskinan
dan meningkatkan produktivitas masyarakat dalam jangka panjang. (Rif’iy et al., 2025)

Program pemberian makanan di sekolah (school feeding program) telah terbukti
secara ilmiah memberikan dampak positif terhadap status gizi anak, tingkat kehadiran di
sekolah, serta capaian akademik. Selain itu, program ini juga berkontribusi terhadap
perlindungan sosial dan ketahanan pangan masyarakat. Implementasi program makan
berskala besar memerlukan sistem rantai pasok yang efisien, terintegrasi, serta berorientasi
pada keberlanjutan. Dalam konteks ini, pendekatan Inclusive—Sustainable Supply Chain
Management (ISSCM) menjadi penting karena menggabungkan prinsip keberlanjutan sosial,
ekonomi, dan lingkungan, sekaligus memastikan inklusivitas melalui pemberdayaan pelaku
lokal, keterlibatan UMKM, dan pengurangan dampak ekologis. (Pr et al., 2022)

Secara global, penerapan ISSCM dalam sektor pangan dan agrikultur telah
menunjukkan hasil positif di berbagai negara seperti Thailand dan Korea Selatan. Negara-
negara tersebut berhasil memperkuat resiliensi rantai pasok pangan lokal melalui integrasi
pendekatan sistematis dan analitis untuk mengevaluasi dampak kebijakan terhadap
keberlanjutan dan kesejahteraan sosial.(Aungkulanon et al., 2024a)

Di Indonesia, praktik ISSCM mulai mendapat perhatian serius sejak
diperkenalkannya Program Makan Bergizi Gratis (MBG) pada tahun 2024 oleh pemerintah.
Program ini bertujuan untuk meningkatkan gizi anak usia sekolah, memberdayakan pemasok
lokal, dan memperkuat peran UMKM pangan sehat. Namun, pelaksanaannya masih
menghadapi sejumlah kendala seperti ketidakefisienan rantai pasok, keterbatasan koordinasi

antaraktor, dan lemahnya penerapan prinsip keberlanjutan. (Ernawati et al., 2023).



Indonesia kemudian mengadopsi kebijakan serupa melalui Program Makan Bergizi
Gratis (MBG) yang mulai diluncurkan secara nasional pada 6 Januari 2025. Program ini
ditujukan bagi anak sekolah, balita, ibu hamil, dan ibu menyusui sebagai bagian dari strategi
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pemerintah menargetkan 82,9 juta penerima
manfaat pada akhir tahun 2025, dengan alokasi anggaran mencapai Rp 14-21 triliun per
bulan. Pelaksanaan program ini merupakan bagian dari visi “Indonesia Emas 2045 untuk
menciptakan generasi sehat, produktif, dan berdaya saing global. Implementasi program
MBG di Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan. Tantangan tersebut program
MBG mengalami keterlambatan hingga 15% akibat keterbatasan infrastruktur dapur dan
sistem logistik bahan makanan yang belum merata. Selain itu, muncul kasus-kasus
keamanan pangan seperti keracunan massal setelah mengonsumsi makanan dari program
MBG. Kasus ini menyoroti pentingnya evaluasi rantai pasok makanan bergizi agar aspek
inklusivitas dan keberlanjutan tetap terjamin. (Agustini, 2025)

Secara regional, Yogyakarta menjadi salah satu daerah percontohan pelaksanaan
Program Makan Bergizi Gratis (MBG). kasus implementasi MBG di Yogyakarta
menunjukkan tantangan serius dalam pengawasan kualitas makanan dan keamanan pangan.
Studi tersebut menemukan bahwa masih terjadi insiden keracunan makanan di sekolah
akibat lemahnya koordinasi antara penyedia, pengawas, dan sekolah sebagai pelaksana
lapangan. (Dikko etal., 24 C.E.) Hal ini menegaskan perlunya evaluasi menyeluruh terhadap
rantai pasok MBG, agar sistem pengadaan, penyimpanan, hingga distribusinya memenuhi
prinsip inklusif dan berkelanjutan.

Konsep Inclusive—Sustainable Supply Chain Management (ISSCM) menjadi penting
sebagai pendekatan integratif yang tidak hanya menekankan efisiensi logistik dan kualitas
produk, tetapi juga memperhatikan aspek sosial seperti keadilan, partisipasi pelaku lokal,
dan keberlanjutan lingkungan. Evaluasi ISSCM pada program MBG dapat mengidentifikasi
sejauh mana sistem distribusi, pengadaan bahan pangan, dan mekanisme pengawasan telah
mendukung tujuan keberlanjutan tersebut.(Mensah & Karriem, 2021)

Untuk menjawab kompleksitas tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan DPSIR
(Driver—Pressure—State—Impact—Response) sebagai kerangka analisis. Model DPSIR
merupakan pendekatan konseptual yang dikembangkan oleh European Environment Agency
(EEA) untuk memahami dan menjelaskan hubungan sebab-akibat antara aktivitas manusia
dengan perubahan yang terjadi pada sistem sosial, ekonomi, dan lingkungan. Kerangka ini

memetakan alur logis dari faktor pendorong yang menimbulkan tekanan terhadap sistem,



hingga menghasilkan perubahan kondisi tertentu yang kemudian menimbulkan dampak pada
masyarakat maupun lingkungan, serta diakhiri dengan tanggapan berupa kebijakan, strategi,
atau tindakan korektif yang dilakukan oleh para pemangku kepentingan.(Widodo et al.,
2024)

1.2 Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang di atas rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Apa saja faktor Driving Forces, Pressures, State, Impact, dan Response (DPSIR)
yang memengaruhi penerapan Inclusive—Sustainable Supply Chain Management
pada Program Makan Bergizi Gratis (MBG)?

2. Bagaimana prioritas faktor Driving Forces, Pressures, State, Impact, dan Response
(DPSIR) dalam penerapan Inclusive—Sustainable Supply Chain Management pada
Program Makan Bergizi Gratis (MBG)?

1.3 Tujuan Penelitian
Dibawah ini ialah tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian sebagai berikut:

1. Menganalisis dan mendapatkan faktor Driving Forces, Pressures, State, Impacts,
Responses untuk Inclusive-Sustainable Supply Chain Management pada Makan
Bergizi Gratis.

2. Menentukan Prioritas Driving Forces, Pressures, State, Impacts, Responses untuk

Inclusive-Sustainable Supply Chai Management pada Makan Bergizi Gratis

1.4 Manfaat Penelitian

Dibawah ini merupakan manfaat penelitian tugas akhir yaitu sebagai berikut:

1.4.1 Bagi Peneliti

Berikut ini manfaat penelitian yang di dapat peneliti dari melakukan penelitian tentang
Makan Bergizi Gratis.

1. Menambah pengetahuan dan pemahaman peneliti mengenai penerapan konsep
keberlanjutan dan inklusivitas dalam rantai pasok program sosial pemerintah.

2. Melatih kemampuan peneliti dalam menggunakan metode kuantitatif dan analisis
DPSIR untuk mengevaluasi sistem rantai pasok berdasarkan kriteria ekonomi, sosial,
dan lingkungan.

1.4.2 Bagi Pemerintah

Berikut ini manfaat penelitian yang di dapatkan pemerintahan.



1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mengevaluasi
efektivitas dan kinerja rantai pasok MBG berdasarkan prinsip inklusif dan
berkelanjutan.

2. Memberikan rekomendasi bagi instansi pelaksana untuk meningkatkan koordinasi
antar pihak, memperkuat peran pemasok lokal dan UMKM, serta mengoptimalkan
proses distribusi makanan bergizi di sekolah.

3. Menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan dan perbaikan sistem
pengadaan, logistik, serta manajemen limbah agar pelaksanaan program MBG lebih
efisien dan ramah lingkungan.

1.4.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Berikut ini merupakan manfaat yang didapatkan oleh pembaca dan peneliti selanjutnya.

1. Penelitian ini dapat menjadi referensi dan acuan ilmiah bagi peneliti lain yang ingin

mengkaji topik serupa mengenai supply chain berkelanjutan dan inklusif dalam

konteks program sosial atau publik.

1.5 Batasan Masalah
Dibawah ini merupakan batasan yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang
dilaksanakan oleh pemerintah, dengan fokus utama pada evaluasi sistem Inclusive—
Sustainable Supply Chain Management (ISSCM).

2. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif menggunakan metode DPSIR
sebagai alat analisis utama.

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari kuesioner, wawancara, serta
dokumen pendukung pelaksanaan MBG, seperti laporan pelaksanaan program dan
data rantai pasok di wilayah penelitian.

4. Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan Program MBG di Daerah Istimewa
Yogyakarta, sebagai wilayah studi kasus yang mewakili implementasi program di
tingkat daerah.

5. Evaluasi dalam penelitian ini mencakup tiga dimensi utama [-SSCM, yaitu ekonomi,
sosial, dan lingkungan, untuk menilai sejauh mana prinsip keberlanjutan dan
inklusivitas telah diterapkan dalam rantai pasok MBG.

6. Analisis kuantitatif dalam pengolahan data statistik deskriptif dibatasi pada

perhitungan nilai rata-rata (mean) untuk setiap indikator penelitian. Penggunaan nilai



rata-rata ini bertujuan untuk menentukan kecenderungan penilaian dari para
responden pakar tanpa melakukan uji statistic inferensial atau korelasi antar variabel

yang lebih lanjut.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Inclusive—Sustainable Supply Chain Management (I-SSCM)

Kajian literatur bertujuan untuk referensi dari penelitian kali ini dengan membandingkan
kesamaan antara penelitian yang akan dilakukan dan studi sebelumnya. Pada kajian literatur
kali ini akan membahas topik mengenai Evaluasi Inclusivity-Sustainble Supply Chain
Management dalam Program Makan Bergizi Gratis menggunakan DPSIR. Hal yang menjadi
acuan pada penelitian ini meliputi: Inclusivity-Sustainble Supply Chain Management
Kajian literatur ini bertujuan untuk memberikan landasan teoretis dan empiris bagi penelitian
mengenai Evaluasi Inclusivity—Sustainable Supply Chain Management (ISSCM) dalam
Program Makan Bergizi Gratis (MBG) menggunakan metode Driving Forces—Pressures—
State—Impact—Response (DPSIR).

Kajian ini berfokus pada pemahaman konsep Sustainable Supply Chain Management
(SSCM) di industri pangan, integrasi dimensi inklusivitas sosial dalam rantai pasok, praktik
green logistics dan reverse logistics, serta penerapan metode pengambilan keputusan
multikriteria dalam mengevaluasi performa keberlanjutan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aungkulanon et al., (2024) dalam studi
berjudul “Penerapan Model DPSIR dalam Analisis Ketahanan Pangan Daerah di Indonesia”,
dapat diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan kerangka
analisis sistemik dalam memahami keterkaitan antara faktor sosial-ekonomi, lingkungan,
dan kebijakan publik terhadap ketahanan pangan daerah. Objek penelitian ini adalah sistem
pangan di beberapa provinsi Indonesia, yang menghadapi tantangan berupa tekanan
ekonomi, degradasi lingkungan, serta perubahan iklim yang berdampak pada ketersediaan
dan distribusi bahan pangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kerangka Driving Forces—Pressures—State—
Impact—Response (DPSIR) dapat memetakan hubungan sebab-akibat secara terstruktur
antara faktor pendorong (driving forces) seperti pertumbuhan penduduk dan urbanisasi,
tekanan (pressures) berupa alih fungsi lahan dan volatilitas harga pangan, kondisi sistem
(state) yang mencerminkan stabilitas produksi dan distribusi pangan, dampak (impact)
terhadap status gizi masyarakat, serta respons (response) berupa kebijakan intervensi
pemerintah untuk memperkuat ketahanan pangan lokal.

Melalui pendekatan DPSIR, penelitian ini berhasil mengidentifikasi tiga faktor pendorong



utama dan lima tekanan signifikan yang memengaruhi kondisi sistem pangan daerah, serta
mengusulkan strategi kebijakan berbasis respons adaptif, seperti peningkatan kapasitas
produksi lokal dan penguatan jaringan distribusi pangan. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam penerapan DPSIR sebagai alat analisis kebijakan
pangan berkelanjutan, yang tidak hanya menilai kondisi sistem secara deskriptif, tetapi juga
membantu merumuskan intervensi kebijakan yang lebih terarah, preventif, dan berorientasi
pada keberlanjutan gizi masyarakat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Balto et al., (2024) dalam studi berjudul
“Learning What Works: A Mixed-Methods Study of American Self-Identified Food
Conservers”, dapat diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi faktor
psikososial yang memengaruhi pengurangan limbah makanan, serta mengeksplorasi
motivasi dan strategi keberhasilan konservasi makanan padaindividuyang menyebut dirinya
sebagai food conservers (penghemat makanan). Objek dari penelitian ini yaitu 27 individu
diIllinois, Amerika Serikat, yang secara sadar berupaya mengurangi limbah makanan rumah
tangga. Metode penelitian menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), yaitu
survei daring untuk mengukur volume limbah dan faktor psikososial, serta focus group
discussion untuk memahami motivasi dan strategi penghematan makanan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata limbah makanan rumah tangga adalah 6,6 cangkir per minggu,
dengan kategori limbah terbesar berasal dari makanan berpati (1,9 cangkir/minggu) danbuah
serta sayuran (1,4 cangkir/minggu). Partisipan menunjukkan niat yang tinggi untuk tidak
membuang makanan, serta memiliki norma pribadi kuat dalam menjaga makanan agar tidak
terbuang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anandhi et al., (2025) dalam studi
berjudul “Assessment of Urban Food Systems Using the DPSIR Framework: Case of
Nanjing, China”, dapat diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan model evaluasi sistem pangan perkotaan secara holistik dengan
menggunakan pendekatan Driving Forces—Pressures—State—Impact—Response (DPSIR).
Objek dari penelitian ini adalah sistem pangan di Kota Nanjing, Tiongkok, yang menghadapi
tantangan akibat urbanisasi cepat, perubahan pola konsumsi, dan meningkatnya limbah
pangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kerangka DPSIR dapat membantu
mengidentifikasi faktor pendorong utama seperti pertumbuhan penduduk dan perubahan
gaya hidup, tekanan (pressures) berupa keterbatasan lahan pertanian dan inefisiensi rantai

pasok, serta kondisi sistem (state) yang menggambarkan stabilitas pasokan dan distribusi



pangan. Selanjutnya, dampak (impact) terhadap ketahanan pangan dan keberlanjutan
lingkungan dianalisis untuk menentukan respons (response) yang tepat dalam bentuk
kebijakan pemerintah daerah dan partisipasi masyarakat perkotaan. Penelitian ini
berkontribusi dalam pengembangan strategi kebijakan pangan perkotaan yang
berkelanjutan, dengan memberikan panduan kepada pembuat kebijakan untuk
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, mengurangi limbah pangan, dan memperkuat
ketahanan pangan lokal. Melalui pendekatan DPSIR, studi ini berhasil menyajikan kerangka
analisis yang komprehensif dan adaptifuntuk peningkatan kualitas sistem pangan diwilayah
perkotaan yang kompleks dan dinamis.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Chen, (2024) dalam studi berjudul
“Research on Green Supply Chain Optimization of Fresh Food E-Commerce Platform
Under New Retail Mode: Taking Fresh Hema as an Example”, dapat diketahui bahwa tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisis dan mengoptimalkan rantai pasok hijau padaplatform
e-commerce makanan segar dalam konteks model ritel baru (New Retail Mode)di Tiongkok.
Objek penelitian adalah perusahaan Fresh Hema, yaitu platform e-commerce di bawah
Alibaba Group yang mengintegrasikan sistem online-to-offline (O20) dalam penjualan
produk segar seperti ikan, buah, dan sayur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fresh Hema
berhasil membangun rantai pasok efisien melalui pemanfaatan big data, [oT, dan sistem
logistik cepat “30 menit pengantaran”. Namun, untuk mencapai keberlanjutan, perusahaan
disarankan mengimplementasikan konsep ESG (Environmental, Social, Governance) seperti
penggunaan produk organik, pengelolaan limbah, dan pemberdayaan petani lokal. Penelitian
ini menegaskan pentingnya digitalisasi dan pengelolaan hijau untuk meningkatkan efisiensi
sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan dalam rantai pasok makanan segar

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-penggerak (driving forces),
tekanan (pressures), kondisi (states), dampak (impacts) dan tanggapan (responses) yang
memengaruhi kerentanan rantai pasok sektor konstruksi bangunan pracetak (prefabricated
building supply chain) melalui kerangka DPSIR (driving force—pressure—state—impact—
response), serta mengembangkan model evaluasi kerentanan yang berbasis metode analisis
fuzzitikasi (intuitionistic fuzzy AHP), proyeksi pengejaran (projection pursuit) dan analisis
pasangan set (Set Pair Analysis —SPA). Objek penelitian adalah industri konstruksi pracetak
di Tiongkok pada proyek skala besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks “driving
force” memiliki bobot terbesar (0,2692) dalam mempengaruhi kerentanan rantai pasok,

terutama unsur permintaan pasar dan dukungan kebijakan dengan bobot masing-masing



0,0753 dan 0,0719, dan bahwa model yang dikembangkan dapat membantu manajer proyek
dalam menilai tingkat kerentanan dan memprioritaskan intervensi dalam rantai pasok untuk
meminimalkan risiko keterlambatan, pembengkakan biaya dan gangguan rantai pasok.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh De et al., (2022) dalam studi berjudul
“Optimization Model for Sustainable Food Supply Chains: An Application to Norwegian
Salmon”, dapat diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan model
optimasi rantai pasok pangan yang berkelanjutan dengan memperhatikan biaya transportasi,
konsumsi bahan bakar, dan emisi karbon dalam sistem distribusi makanan. Objek penelitian
ini yaitu rantai pasok ikan salmon di Norwegia, yang melibatkan enam pelaku utama —
mulai dari peternakan salmon, rumah potong, pabrik pengolahan primer dan sekunder,
hingga grosir dan pengecer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya dan emisi terbesar
berasal dari transportasi darat, sehingga direkomendasikan peralihan sebagian jalur
distribusi menuju moda transportasi laut untuk menekan emisi karbon dan meningkatkan
efisiensi biaya. Model matematika yang dikembangkan menggunakan Mixed -Integer Linear
Programming (MILP) dapat membantu pengambil keputusan untuk meminimalkan total
biaya rantai pasok dan dampak lingkungan. Penelitian ini menegaskan bahwa kolaborasi
antar pelaku rantai pasok sangat penting untuk mencapai tujuan keberlanjutan dan efisiensi
dalam industri pangan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hadiet al., (2023) dalam studi berjudul
"Evaluation of Sustainability Supply Chain Performance in the Food Industry: A Case
Study"”, dapat diketahui bahwa tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi kinerja
keberlanjutan rantai pasok (Sustainability Supply Chain Management — SSCM) dalam
industri makanan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP). Objek
penelitian adalah UMKM “Tape Chips” yang bergerak di industri makanan olahan. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat 12 variabel dan 39 indikator kinerja utama (Key
Performance Indicators — KPIs) yang digunakan untuk menilai aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Indikatordengan bobot tertinggi berfokus pada efisiensi energi, ketepatan waktu
pengiriman, dan kualitas produk. Sedangkan indikator dengan bobot terendah mencakup
biaya daurulang dan kesadaran lingkungan pekerja. Penelitian in1 merekomendasikan fokus
peningkatan pada efisiensi energi, penerapan eco-labelling, serta pengembangan teknologi
ramah lingkungan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al., (2023) dalam studi
berjudul "Implementasi Green Supply Chain Management untuk Pasokan Telur Ayam
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Menggunakan Metode Fuzzy AHP", dapat diketahui bahwa tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi kriteria prioritas dalam penerapan Green Supply Chain Management
(GSCM) pada pasokan telur ayam di Pasar Kemang, Kabupaten Bogor. Metode yang
digunakan adalah Fuzzy Analytical Hierarchy Process (Fuzzy AHP) untuk menentukan
faktorutama yang berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi GSCM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kriteria paling berpengaruh dalam praktik GSCM di pasar tradisional
adalah dukungan manajemen puncak, program kebersihan lingkungan pasar, serta sistem
pengawasan terhadap kedatangan dan distribusi telur. Penelitian ini merekomendasikan
penerapan sistem pengelolaan lingkungan internal dan kolaborasi antara pemasok serta
pedagang untuk meningkatkan efisiensi rantai pasok sekaligus mengurangi dampak
lingkungan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Laksmanawati, (2021) dalam studi
berjudul "Green Supply Chain Management in the Food Industry: A Case Study during
COVID-19", dapat diketahui bahwa tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi penerapan
Green Supply Chain Management (GSCM) di industri makanan selama pandemi COVID-
19 dan bagaimana perusahaan menjaga keberlanjutan operasional tanpa mengabaikan
protokol kesehatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan studi kasus pada
industri makanan di Indonesia. Fokus utama penelitian adalah bagaimana perusahaan
mengintegrasikan aspek hijau pada setiap tahap rantai pasok: mulai dari desain produk,
pemilihan bahan baku, proses produksi, distribusi, hingga pengelolaan limbah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa selama pandemi, perusahaan menerapkan prinsip GSCM
melalui green procurement, eco-friendly design, dan waste management yang ketat.
Penerapan ini tidak hanya membantu menjaga keamanan pangan dan kebersihan, tetapi juga
memperkuat kesadaran lingkungan di antara pelaku industri. Penelitian ini menegaskan
pentingnya keseimbangan antara efisiensi operasional dan tanggung jawab ekologis dalam
kondisi krisis

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mastos & Gotzamani, (2022) dalam
studiberjudul "Sustainable Supply Chain Management in the Food Industry: A Conceptual
Model from a Literature Review and a Case Study", dapat diketahui bahwa tujuan penelitian
ini adalah mengembangkan model konseptual Sustainable Supply Chain Management
(SSCM) dalam industri makanan, melalui tinjauan literatur dan studi kasus pada dua
perusahaan besar di Yunani. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor kritis,

praktik-praktik utama, serta ukuran kinerja dalam penerapan SSCM. Metode yang
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digunakan adalah kombinasi antara systematic literature review dan case study terhadap dua
perusahaan pemimpin keberlanjutan di rantai pasok makanan — satu produsen minuman
dan satu jaringan supermarket multinasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik
SSCM vyang efektif meliputi pengadaan berkelanjutan, pengemasan ramah lingkungan,
kolaborasi antar rantai pasok, dan investasi pada sumber daya manusia. Model konseptual
yang dikembangkan menghubungkan faktor pendorong, praktik, dan kinerja keberlanjutan,
yang dapat diuji pada penelitian selanjutnya untuk mengukur dampak sosial, ekonomi, dan
lingkungan dari rantai pasok makanan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saptaria et al., (2022) dalam studi
berjudul "Performance Assessment of the Implementation Green Supply Chain Management
in the Micro Scale Food Industry Companies: Case Study of Black Grass Jelly Producer in
Kediri", dapat diketahui bahwa tujuan penelitian ini adalah menilai kinerja penerapan Green
Supply Chain Management (GSCM) pada industri makanan skala mikro, khususnya
produsen cincau hitam di Kediri. Penelitian ini menggunakan metode Green Supply Chain
Operation Reference (GSCOR) dan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk mengukur
kinerja ekonomi, operasional, dan lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan GSCM mampu meningkatkan efisiensi dan kinerja lingkungan perusahaan
melalui 20 indikator kinerja utama (Key Performance Indicators — KPI), yang mencakup
aspek pengadaan hijau, produksi ramah lingkungan, logistik hijau, serta manajemen limbah.
Implementasi GSCM juga memperkuat dayasaing industri kecil dalam menghadapi tuntutan
konsumen dan kebijakan lingkungan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kristiadi et al.,, 2022) dalam studi
berjudul “Developing DPSIR Framework for Managing Climate Change in Urban Areas: A
Case Study in Jakarta, Indonesia”, dapat diketahui bahwa tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan kerangka analisis lingkungan berbasis pendekatan Driving Forces—
Pressures—State—Impact—Response (DPSIR) untuk memahami dinamika perubahan iklim di
kawasan perkotaan secara komprehensif. Penelitian ini menerapkan struktur DPSIR untuk
mengidentifikasi faktor pendorong seperti urbanisasi dan pertumbuhan penduduk, tekanan
lingkungan berupa peningkatan emisi dan perubahan penggunaan lahan, kondisi aktual
lingkungan perkotaan, dampak perubahan iklim terhadap kualitas hidup masyarakat, serta
respons kebijakan yang diperlukan untuk mitigasi dan adaptasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan kerangka DPSIR mampu memetakan hubungan sebab-

akibat perubahan iklim secara sistematis, mengungkap sumber permasalahan utama, serta
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memberikan wawasan strategis bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan intervensi
yang lebih tepat sasaran. Model ini membantu pemangku kepentingan dalam mengevaluasi
efektivitas kebijakan iklim, merancang strategi adaptasi perkotaan, dan mendukung
perencanaan pembangunan yang lebih berkelanjutan berdasarkan data empiris dan analisis
terstruktur.

Berikut merupakan rangkuman dari kajian literatur yang dijelaskan diatas mencakup

dari peneliti, tahun, judul, metode yang dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Obyek (Industri) Metode

Penuli . o
cnuis Makanan Logistick 1\1/\I/Ie lf;:d Optimisasi Kualitatif AHP DPSIR

Deskriptif
(Malik et N N
al., 2023)
(Malik et v
al., 2023)
(Rezi et al., V
2024)
(Widodo et v
al., 2024b)
(Roy et al., V
2025)
(Prasidya et V
al., 2022)
(Nuswantari \
et al., 2024)
(Nur’aini et V
al., 2020)
(Sinaga et V \
al., 2019)
(Darise et V
al., 2024)
(He et al., V
2022)
(Ningsih et V
al., 2022)
(Novira et v
al., 2015)
(Gunawan \
et al., 2024)
\

(Poppy et
al., 2014)
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Obyek (Industri) Metode
Penulis . . Mixed . . . Kualitatif
Makanan Logistick Method Optimisasi Deskriptif AHP DPSIR
Usulan N 3

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan rantai pasok
berkelanjutan (Sustainable Supply Chain Management — SSCM) merupakan pendekatan
penting dalam memastikan efisiensi, ketahanan, dan keberlanjutan sistem pangan di berbagai
sektor. Metode ini banyak digunakan dalam penelitian terdahulu karena kemampuannya
dalam membantu pengambil keputusan melakukan evaluasi multikriteria yang melibatkan
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa DPSIR
sangat sesuai digunakan untuk menilai efektivitas.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberlanjutan dalam rantai
pasok pangan tidak hanya ditentukan oleh efisiensi logistik dan pengurangan limbah, tetapi
juga oleh aspek inklusivitas sosial, yaitu sejauh mana sistem distribusi pangan dapat
menjangkau semua kelompok masyarakat secara adil dan merata. Studi seperti yang
dilakukan oleh De et al. (2022), Chen (2024), dan Aungkulanon et al. (2024) menegaskan
pentingnya kolaborasi antar pemangku kepentingan serta optimalisasi distribusi yang ramah
lingkungan. Sedangkan penelitian Balto et al. (2024) dan Becerra et al. (2024) memperluas
dimensi keberlanjutan melalui partisipasi masyarakat dan perubahan perilaku konsumsi
yang mendukung pengurangan limbah pangan serta peningkatan kesejahteraan sosial. Selain
itu, penelitian-penelitian seperti Hidayat etal. (2023) dan Saptaria etal. (2022) menunjukkan
bahwa praktik Green Supply Chain Management (GSCM) dapat diterapkan tidak hanya pada
perusahaan besar, tetapi juga pada usaha mikro dan menengah, yang berarti prinsip
keberlanjutan bersifat inklusif dan dapat diterapkan di berbagai level sistem pangan.

Melalui analisis kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai
“Evaluasi Inclusivity—Sustainable Supply Chain Management (ISSCM) dalam Program
Makan Bergizi Gratis menggunakan metode DPSIR” sangat relevan untuk dikembangkan
karena berupaya menggabungkan dua dimensi utama yang saling melengkapi: keberlanjutan
dan inklusivitas. Penelitian ini tidak hanya menilai sejauh mana program makan bergizi
gratis berjalan secara efisien dan ramah lingkungan, tetapi juga menelaah apakah sistem
rantai pasoknya mampu memberikan akses pangan yang adil bagi seluruh lapisan

masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
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dalam membangun model evaluasi rantai pasok yang berkeadilan sosial, transparan, dan
berkelanjutan, serta menjadi dasar pengambilan kebijakan dalam perbaikan sistem distribusi
pangan nasional agar lebih inklusif, efisien, dan mendukung kesejahteraan masyarakat

secara menyeluruh.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Makanan Bergizi Gratis (MBG)

Makanan bergizi adalah makanan yang mengandung zat gizi lengkap dan seimbang, meliputi
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan air, yang dibutuhkan tubuh untuk
mempertahankan kesehatan, mendukung pertumbuhan, serta menjaga fungsi fisiologis agar
tetap optimal. Makanan bergizi tidak hanya menyediakan energi, tetapijuga berperan dalam
pembentukan jaringan tubuh, regulasi metabolisme, serta menjaga daya tahan terhadap
penyakit. Makanan bergizi seimbang mencakup porsi yang sesuai antara zat tenaga, zat
pembangun, dan zat pengatur agar kebutuhan tubuh terpenuhi tanpa menyebabkan kelebihan
atau kekurangan gizi. (Calle & Fondell, 2024)

Pola konsumsi makanan bergizi seimbang berperan penting dalam meningkatkan
performa belajar dan kesehatan anak sekolah, khususnya bila disediakan melalui program
makanan berbasis sekolah. sistem pangan sekolah yang mendukung penyediaan menu
bergizi dapat memperbaiki perilaku makan anak dan menurunkan risiko malnutrisi. (Bryant
et al., 2023)

Program Makan Bergizi Gratis (MBG), makanan bergizi dirancang untuk memenuhi
kebutuhan energi dan zat gizi anak sekolah dengan menekankan pemanfaatan bahan pangan
lokal seperti nasi, telur, ikan, sayur, dan buah segar, serta memastikan konsumsi air putih
yang cukup setiap hari. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan status gizi dan daya tahan
tubuh peserta didik, tetapi juga mendukung prinsip inklusi sosial dan keberlanjutan
lingkungan melalui rantai pasok pangan yang efisien dan ramah lingkungan.

Berikut ini ialah komponen — komponen yang ada dalam program Makanan Bergizi Gratis
(MBG) :
1. Karbohidrat

Karbohidrat adalah zat makronutrien yang berfungsi utama sebagai sumber energi

bagi tubuh, khususnya untuk aktivitas fisik dan fungsi sistem saraf pusat. (Jo & Park,

2023) Kekurangan karbohidrat dapat menurunkan stamina, sedangkan kelebihan

dapat memicu peningkatan berat badan dan gangguan metabolisme.
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Dalam Program Makan Bergizi Gratis (MBG), karbohidrat menjadi
komponen dasar penyusun menu harian, dengan penerapan yang berfokus pada
penggunaan bahan pangan lokal seperti nasi, jagung, singkong, dan ubi untuk

mendukung ketahanan pangan dan pemberdayaan petani daerah.

Gambar 2.1 Nasi
https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/thumb/2/2d/Nasi_dibentuk bulat.jpg/1

200px-Nasi_dibentuk_bulat.jpg
2. Protein

Protein adalah zat makronutrien yang berperan sebagai zat pembangun dan
pemelihara jaringan tubuh, termasuk otot, organ, dan sistem imun. Protein adalah zat
pembangun dan pemelihara jaringan tubuh yang berfungsi dalam pembentukan otot,
enzim, hormon, serta sistem imun.(Park et al., 2022) Kekurangan protein dapat
menghambat pertumbuhan anak dan menurunkan daya tahan tubuh.

protein diperoleh dari sumber hewani (ikan, ayam, telur) dan nabati (tempe,
tahu, kacang-kacangan) yang diambil dari pemasok lokal dan UMKM daerah.
Pendekatan ini tidak hanya memastikan kecukupan gizi tetapi juga memperkuat

ekonomi masyarakat sekitar sekolah.


https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/thumb/2/2d/Nasi_dibentuk_bulat.jpg/1200px-Nasi_dibentuk_bulat.jpg
https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/thumb/2/2d/Nasi_dibentuk_bulat.jpg/1200px-Nasi_dibentuk_bulat.jpg
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Gambar 2.2 Telur

https://kehamilansehat.com/wp-content/up loads/2025/08 /7-Manfaat-Telur-Rebus-untuk-
Ibu-Hamil-yang-Jarang-Diketahui-1.png

3. Lemak
Lemak adalah makronutrien yang selain sebagai sumber energi, juga penting untuk
penyerapan vitamin larut lemak (A, D, E, K), serta untuk fungsi sel dan produksi
hormon. (Retterstol & Rosqvist, 2024)
lemak digunakan dari sumber alami dansehat, seperti minyak kelapa, kacang
tanah, dan ikan laut. Penggunaan bahan lokal ini tidak hanya meningkatkan nilai gizi
tetapi juga sejalan dengan prinsip Green Supply Chain Management (GSCM) karena

mengurangi penggunaan bahan olahan dan impor.

Gambar 2. 3 Tempe

https://i0.wp.com/halalmui.org/wp-

content/uploads/2022/07/Fermentasi Media Padat dari Tempe sampai Enzim 11zon.]jp

g

4. Vitamin


https://kehamilansehat.com/wp-content/uploads/2025/08/7-Manfaat-Telur-Rebus-untuk-Ibu-Hamil-yang-Jarang-Diketahui-1.png
https://kehamilansehat.com/wp-content/uploads/2025/08/7-Manfaat-Telur-Rebus-untuk-Ibu-Hamil-yang-Jarang-Diketahui-1.png
https://i0.wp.com/halalmui.org/wp-content/uploads/2022/07/Fermentasi_Media_Padat_dari_Tempe_sampai_Enzim_11zon.jpg
https://i0.wp.com/halalmui.org/wp-content/uploads/2022/07/Fermentasi_Media_Padat_dari_Tempe_sampai_Enzim_11zon.jpg
https://i0.wp.com/halalmui.org/wp-content/uploads/2022/07/Fermentasi_Media_Padat_dari_Tempe_sampai_Enzim_11zon.jpg
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Vitamin adalah mikronutrien esensial yang membantu proses metabolisme, sistem
imun, pertumbuhan dan pemeliharaan fungsi tubuh. (Barker T, 2023)

Sumber vitamin berasal dari sayur dan buah segar seperti bayam, wortel,
pepaya, dan jeruk. Selain memperbaiki status gizi anak, pendekatan ini juga
mendukung sustainability karena sayuran dan buah-buahan diperoleh dari petani

lokal melalui rantai pasok yang inklusif.

Gambar 2.4 Pisang

Gambar 2. 1 pisang
https://res.cloudinary.com/dk0z4ums3/image/upload/v1627458125/attached _image/sehat-

tiap-hari-berkat-manfaat-pisang.jpg
Air
Air adalah komponen vital bagi tubuh, bertanggung jawab untuk menjaga hidrasi,
transportasi zat gizi dan sisa metabolisme, pengaturan suhu tubuh, dan fungsi
fisiologis lainnya. (Nishi et al., 2023) Sekitar 60—70% tubuh manusia terdiri dari air,
sehingga kekurangan cairan (dehidrasi) dapat menyebabkan penurunan konsentrasi
dan gangguan fungsi organ.

Air berperan sebagai pendukung konsumsi makanan bergizi, di mana peserta
didik dianjurkan untuk minum air putih setiap kali makan. Program ini juga
menerapkan konsep ramah lingkungan melalui penggunaan wadah minum isi ulang
(reusable) untuk mengurangi limbah plastik dan mendukung prinsip reverse logistics

dalam rantai pasok berkelanjutan.


https://res.cloudinary.com/dk0z4ums3/image/upload/v1627458125/attached_image/sehat-tiap-hari-berkat-manfaat-pisang.jpg
https://res.cloudinary.com/dk0z4ums3/image/upload/v1627458125/attached_image/sehat-tiap-hari-berkat-manfaat-pisang.jpg
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Gambar 2. 5 Air Minum

2.2.2  Inclusivity

Inclusivity adalah pendekatan dalam pelaksanaan program atau kegiatan yang bertujuan
untuk memastikan setiap individu dan kelompok dapat berpartisipasi serta memperoleh
manfaat secara adil tanpa diskriminasi. Konsep ini menekankan pada keterlibatan semua
pemangku kepentingan terdiri dari masyarakat lokal, kelompok rentan, dan pihak yang
sering terabaikan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kebijakan.

Dalam konteks manajemen rantai pasok hijau (Green Supply Chain Management),
inklusivitas mencakup kolaborasi antara pemasok kecil, pelaku usaha lokal, dan konsumen
akhir untuk mewujudkan sistem produksi dan distribusi yang berkeadilan serta
berkelanjutan. Penerapan prinsip inklusivitas dapat meningkatkan keadilan sosial,
memperkuat ketahanan ekonomi lokal, dan mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan.
2.2.3 Sustainability
Sustainability (keberlanjutan) mengacu pada kemampuan suatu sistem baik organisasi,
rantai pasok, ataupun lingkungan sosial-ekonomi ntuk memenuhi kebutuhan saat ini tanpa
mengurangi kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka. Konsep
ini umum dirumuskan melalui kerangka friple bottom line yang mencakup tiga dimensi:
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam konteks rantai pasok, sustainability berarti integrasi
dimensi tersebut ke dalam seluruh proses dari pengadaan bahan baku hingga distribusi dan
limbah, dengan tujuan menciptakan nilai jangka panjang dan minim dampak negatif.
(Stroumpoulis & Kopanaki, 2022)

2.2.4 Metode DPSIR (Drive, Pressure, State, Impact, Response)
Metode DPSIR atau Drive, Pressure, State, Impact, Response adalah pendekatan yang
dikembangkan oleh European Environmental Agency (EEA) pada tahun 1999 yang
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digunakan untuk mengetahui kondisi lingkungan (Troian et al., 2021). Metode ini digunakan

untuk mengevaluasi dan memahami interaksi antara manusia dan lingkungan, serta dapat

membantu pemangku kebijakan dalam menentukan suatu Keputusan (Wijaya et al., 2016).

Metode DPSIR memiliki elemen utama seperti pada gambar dibawabh ini:

A.

Driving Forces/Driver

Driving forces adalah faktor pemicu dari permasalahan yang sedang terjadi ditengah
—tengah masyarakat yang berdampak pada lingkungan. Pada metode DPSIR, konsep
drivers mengacu pada faktor-faktor yang mendorong atau memicu perubahan dalam
lingkungan (Module 2: DPSIR Overview, n.d.-a).

Pressure

Pressure atau tekanan merupakan suatu akibat dari adanya aktivitas interaksi
manusia dengan lingkungan atau tekanan juga dapat didefinisikan sebagai suatu
kondisi yang ditimbulkan dari adanya driver.

States

State merupakan penjelasan tentang keadaan atau kondisi lingkungan yang terjadi
saat ini. Keadaan aktual saat ini disebabkan karena adanya tekanan yang dilakukan

oleh manusia.

. Impacts

Impacts atau dampak adalah konsekuensi atau akibat dari adanya tekanan. Adanya
dampak yang timbul dapat mempengaruhi kesejahteraan atau kemakmuran
masyarakat (Troian et al., 2021).

Responses

Responses adalah tindakan yang dilakukan untuk mengatasi dampak yang terjadi
dengan melakukan beberapa cara seperti mengeliminasi driving forces, pressures,

states, dan impacts (Module 2: DPSIR Overview, n.d.-b).
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah para pemangku kepentingan yang terlibat langsung dalam

pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di Daerah [stimewa Y ogyakarta. Subjek
penelitian meliputi koordinator program, penyedia bahan pangan (termasuk UMKM lokal),
pengelola dapur, pihak sekolah sebagai penerima layanan, serta petugas pengawas kualitas
dan keamanan pangan. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu
berdasarkan pertimbangan bahwa responden memiliki keterlibatan dan pemahaman terhadap
sistem rantai pasok MBG. Teknik ini sesuai digunakan dalam penelitian evaluasi sistem
rantai pasok karena memerlukan responden yang relevan dan berkompeten (Kumara et al.,
2023).

3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah sistem [Inclusive—Sustainable Supply Chain Management
(ISSCM) pada Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Fokus penelitian mencakup proses pengadaan bahan baku, pengolahan makanan, distribusi
ke sekolah, serta pengelolaan limbah makanan. Evaluasi dilakukan berdasarkan prinsip
keberlanjutan yang meliputi dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam sistem rantai
pasok (Oubrahim et al, 2023). Analisis menggunakan kerangka DPSIR untuk
mengidentifikasi hubungan sebab—akibat dalam implementasi program.

3.3 Data Penelitian

Data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Primer

Menurut Sugiyono (2016:225) data sekunder adalah sekumpulan data yang
digunakan untuk melengkapi data primer yang diperoleh secara tidak langsung atau
melalui media perantara. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari dokumen resmi Program Makan Bergizi Gratis (MBG), laporan
pengadaan dan distribusi bahan pangan, serta pedoman teknis dan regulasi
pemerintah yang berkaitan dengan pelaksanaan program tersebut. Penggunaan
dokumen dan arsip resmi sebagai sumber data sekunder dinilai penting dalam

penelitian kebijakan dan sistem keberlanjutan karena dapat memperkuat validitas

analisis (Gong & Guo, 2022).
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Selain itu, penelitian ini juga menggunakan referensi studi literatur dari jurnal
ilmiah danbuku yang relevan dengankonsep Sustainable Supply Chain Management
(SSCM) dan kerangka DPSIR. Literatur tersebut digunakan untuk mendukung
analisis mengenai sistem rantai pasok program MBG, integrasi aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan, serta hubungan sebab—akibat dalam implementasi kebijakan
(Djati et al., 2024)

Data Sekunder

Menurut Gong & Guo, (2022) data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
sumber yang telah tersedia sebelumnya dan digunakan untuk mendukung serta
memperkuat analisis penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen
resmi pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG), laporan pengadaan dan
distribusi bahan pangan, serta pedoman teknis dan regulasi pemerintah yang

berkaitan dengan program tersebut.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan pada pengumpulan data penelitian ini yaitu:

1.

Studi literatur

Studiliteratur yang digunakan bersumber dari jurnal danbuku sebagai landasan teori
dan referensi penelitian. Selain itu, studi literatur juga diperoleh dari dokumen resmi
Program Makan Bergizi Gratis (MBG), laporan pelaksanaan program, pedoman
teknis, serta regulasi pemerintah yang berkaitan dengan sistem rantai pasok pangan.
Studi literatur ini bertujuan untuk memperkuat dasar teoritis mengenai Inclusive—
Sustainable Supply Chain Management (ISSCM) serta metode DPSIR (Driver,
Pressure, State, Impact, Response) yang digunakan dalam penelitian.

Observasi

Observasi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk memperoleh data
sesuai dengan kebutuhan penelitian melalui kegiatan pengamatan dan pencatatan
yang dilakukan secara sistematis terhadap objek yang diteliti (Listiawan, 2016).
Melalui proses observasi, peneliti dapat mengenali serta menggambarkan
permasalahan yang terjadi di lapangan, sehingga memudahkan dalam pelaksanaan

wawancara lanjutan maupun penyebaran kuesioner.

3. Wawancara
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Wawancara adalah suatu teknik yang digunakan untuk memperoleh informasi atau
data dengan melakukan kegiatan interaksi sosial antara peneliti dengan narasumber
yang diteliti (Chand, 2025). Wawancara dilakukan untuk menggali informasi secara
lebih mendalam mengenai pelaksanaan sistem rantai pasok pada Program Makan
Bergizi Gratis (MBG), khususnya terkait mekanisme pengadaan bahan pangan,
proses pengolahan, distribusi makanan, serta kendala yang dihadapi dalam
penerapan prinsip Inclusive—Sustainable Supply Chain Management (ISSCM).
Narasumber yang digunakan pada penelitian ini adalah pihak yang terlibat langsung
dalam operasional Unit SPPG Sleman Ngemplak Umbulmartani 2, yang memiliki
peran dalam pengelolaan pengadaan, produksi, dan distribusi makanan pada program
MBG.

4. Kuesioner
Kuesioner digunakan sebagai instrumen pengumpulan dataprimer untuk mengetahui
tingkat penerapan Inclusive—Sustainable Supply Chain Management (ISSCM) pada
Program MBG. Kuesioner disusun berdasarkan indikator dimensi ekonomi, sosial,
dan kebijakan yang terintegrasi dalam kerangka DPSIR. Responden diminta untuk
memberikan penilaian terhadap setiap pernyataan menggunakan skala Likert lima
tingkat. Skala yang digunakan sebagai berikut:
1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju
3. Netral
4. Setuju
5. Sangat Setuju

3.5 Validasi Instrumen Penelitian
Validasi instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir pertanyaan

dalam kuesioner telah sesuai dengan tujuan penelitian dan mampu merepresentasikan
indikator pada kerangka Driver—Pressure—State—Impact—Response (DPSIR). Instrumen
penelitian disusun berdasarkan studi literatur, penelitian terdahulu, serta hasil wawancara
awal dengan stakeholder yang terlibat dalam Program Makan Bergizi Gratis (MBG).
Penelitian ini tidak menggunakan uji validitas dan reliabilitas statistik formal seperti
Pearson Product Moment dan Cronbach Alpha. Hal tersebut dikarenakan jumlah responden
dalam penelitian relatif terbatas, yaitu sebanyak 7 responden yang dipilih menggunakan

metode purposive sampling berdasarkan kompetensi dan keterlibatan langsung dalam rantai
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pasok Program MBG. Pada penelitian dengan jumlah responden terbatas dan berbasis pakar
(expert-based research), validasi instrumen lebih tepat dilakukan menggunakan pendekatan
expert judgment dan triangulasi data dibandingkan pengujian statistik inferensial (Yusoff,
2019).

Pendekatan expert judgment dilakukan dengan meminta stakeholder untuk menilai
kesesuaian indikator terhadap kondisi aktual rantai pasok Program MBG berdasarkan aspek
relevansi, kejelasan, dan keterwakilan indikator. Menurut Zamanzadeh et al., (2015),
validasi berbasis expert judgment digunakan untuk memastikan bahwa instrumen mampu
merepresentasikan konstruk penelitian secara konseptual dan kontekstual.

Selain itu, validitas data juga diperkuat menggunakan triangulasi metode dan
triangulasi sumber. Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai stakeholder yang terlibat dalam
rantai pasok MBG, seperti pengelola dapur, pemasok bahan pangan, pihak logistik, dan
instansi pengawas program. Pendekatan triangulasi digunakan untuk meningkatkan
kredibilitas dan konsistensi data penelitian (Creswell & Creswell, 2018). Instrumen
penelitian juga disusun berdasarkan indikator yang berasal dari penelitian terdahulu terkait
Sustainable Supply Chain Management (SSCM), Inclusive Supply Chain Management, dan
metode DPSIR, sehingga indikator yang digunakan telah memiliki dasar teoritis dan empiris
yang relevan dengan konteks penelitian.

Kecukupan data dalam penelitian ini ditentukan menggunakan pendekatan data
saturation (saturasi data), yaitu kondisi ketika informasi yang diperoleh dari responden mulai
menunjukkan pola yang berulang dan tidak ditemukan informasi baru yang signifikan.
Mengingat responden merupakan stakeholder yang memiliki keterlibatan langsung dalam
rantai pasok Program MBG, data yang diperoleh dinilai telah mampu merepresentasikan

kondisi sistem secara komprehensif.



3.6 Alur Penelitian

Tahapan-tahapan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Identifikasi Masalah dan
Perumusan Masalah

Tujuan dan Batasan Penelitian

Studi Literatur

h

B3 3 =

Pengumpulan Data
‘Wawancara kondisi rantai pasok Program Makan BergiziGratis (MBG)
Wawancara faktor permasalzhan rantai pasok berdasarkan elemen DPEIR
Penyebaran kuesioner kepada responden terkait indikstor DPEIR

h 4

Pengolahan Data
1. Perhitungan nilai rata-rata (statistik deskriptif)
2. Pengelompokan indikator ke dalam elemen DPSIR

h

Analizis dan pembahazan permasalahan rantai
pasok MBEG berdasarkan elemen DPSIR

Kesimpulan & Saran

Gambar 3.6 Alur Penelitian
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Berikut ini merupakan penjelasan terkait alur penelitian pada Gambar 3.1 di atas:
1. Mulai

Penelitian ini dimulai dengan mempersiapkan danmempelajari berbagai hal yang

berkaitan dengan topik penelitian, khususnya mengenai manajemen rantai pasok

dan kerangka DPSIR, sebelum akhirnya melakukan identifikasi masalah.
2. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Langkah selanjutnya adalah melakukan identifikasi masalah melalui pengamatan

awal terhadap pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) serta studi

pendahuluan. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, peneliti kemudian
menetapkan rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian.
3. Tujuan dan Batasan Penelitian

Setelah merumuskan masalah, peneliti menetapkan tujuan penelitian sebagai

target yang ingin dicapai. Selanjutnya ditentukan batasan penelitian agar ruang

lingkup pembahasan tetap terfokus pada permasalahan rantai pasok MBG dan
tidak meluas ke aspek di luar penelitian.
4. Studi Literatur

Pada tahap ini peneliti melakukan studi literatur dengan menelaah buku, jurnal,

dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan manajemen rantai pasok, konsep

keberlanjutan, serta kerangka DPSIR (Driver, Pressure, State, Impact, Response)
sebagai landasan teoritis penelitian.
5. Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang

komprehensif terkait kondisi rantai pasok serta faktor permasalahan dalam

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) berdasarkan kerangka DPSIR. Proses ini

dilaksanakan melalui beberapa tahapan berikut:

a) Wawancara kondisi rantai pasok Program Makan Bergizi Gratis (MBG)
Pada tahap ini dilakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terlibat
langsung dalam pelaksanaan program MBG, seperti koordinator program,
pengelola dapur, pemasok bahan pangan.

Wawancara bertujuan untuk mengetahui kondisi aktual rantai pasok, yang
meliputi:

e Proses pengadaan bahan baku dari pemasok
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e Mekanisme pengolahan makanan di dapur MBG

e Sistem distribusi makanan ke sekolah

e Koordinasi antar pihak dalam rantai pasok

e Kendala operasional yang terjadi di lapangan

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan menggunakan panduan

pertanyaan agar informasi yang diperoleh tetap terarah namun fleksibel

dalam menggali kondisi nyata di lapangan.

Wawancara faktor permasalahan rantai pasok berdasarkan elemen DPSIR

Tahap selanjutnya adalah melakukan wawancara untuk mengidentifikasi

faktor-faktor permasalahan dalam rantai pasok MBG berdasarkan elemen

DPSIR (Driver, Pressure, State, Impact, Response). Pada tahap ini,

wawancara difokuskan untuk menggali:

e Driver (pendorong): faktor yang melatarbelakangi pelaksanaan program
MBG

e Pressure (tekanan): kendala atau tekanan yang muncul dalam rantai
pasok

e State (kondisi): kondisi aktual sistem rantai pasok saat ini

e mpact (dampak): dampak yang ditimbulkan terhadap aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan

e Response (respon): upaya atau kebijakan yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan

Hasil wawancara ini digunakan sebagai dasar dalam penyusunan indikator

penelitian serta untuk memahami hubungan sebab—akibat dalam sistem rantai

pasok.

Penyebaran kuesioner kepada responden terkait indikator DPSIR

Setelah faktor-faktor permasalahan diidentifikasi, tahap berikutnya adalah

penyebaran kuesioner kepada responden yang terlibat dalam program MBG.

Kuesioner disusun berdasarkan indikator pada masing-masing elemen DPSIR

dan digunakan untuk memperoleh data kuantitatif. Adapun tahapan dalam

penyebaran kuesioner meliputi:

e Penyusunan butir pertanyaan sesuai indikator DPSIR

e Penentuan responden yang relevan
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e Distribusi kuesioner secara langsung atau daring
e Pengisian kuesioner oleh responden berdasarkan kondisi nyata
e Pengumpulan dan pengecekan kelengkapan jawaban
Penilaian dalam kuesioner menggunakan skala Likert 1-5, mulai dari sangat
tidak setuju hingga sangat setuju. Data yang diperoleh selanjutnya digunakan
untuk proses pengolahan dan analisis dalam menentukan tingkat pengaruh
serta prioritas setiap indikator DPSIR.
6. Pengolahan Data
Tahap pengolahan data dilakukan untuk mengubah data hasil kuesioner menjadi
informasi yang dapat dianalisis menggunakan kerangka DPSIR (Driver—
Pressure—State—Impact—Response). Pengolahan data dalam penelitian 1ni
dilakukan melalui tahapan berikut:
a) Perhitungan Nilai Rata-rata (Statistik Deskriptif)
Data hasil kuesioner yang telah dikumpulkan kemudian diolah menggunakan
metode statistik deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata (mean) untuk setiap
indikator.

Rumus yang digunakan adalah:

g-2X
n

Keterangan:

X = Nilai rata-rata indicator

2. X = Total skor seluruh responden

n = Jumlah responden

Tahapan perhitungan meliputi:

e Menginput seluruh jawaban responden ke dalam tabel

e Menjumlahkan skor pada setiap indikator

e Menghitung nilai rata-rata masing-masing indikator

e Menginterpretasikan nilai berdasarkan skala Likert (1-5)

Nilai rata-rata digunakan untuk mengetahui tingkat persepsi responden terhadap

setiap indikator, sehingga dapat diketahui indikator yang memiliki pengaruh

tinggi maupun rendah dalam sistem rantai pasok MBG. Metode statistik

deskriptif dengan mean banyak digunakan dalam penelitian berbasis kuesioner

untuk menyajikan danmenganalisis datasecara sederhana dan sistematis (Wijaya
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& Mutia, 2016). Dalam penelitian DPSIR, nilai rata-rata juga digunakan untuk

menilai tingkat indikator dan menentukan prioritas analisis (Swangjang &

Kornpiphat, 2021).

b) Pengelompokan Indikator ke dalam Elemen DPSIR

Setelah diperoleh nilai rata-rata setiap indikator, langkah selanjutnya adalah

mengelompokkan indikator tersebut ke dalam lima elemen DPSIR, yaitu:

e Driver (D)

e Pressure (P)

e State (S)

e Impact (I)

e Response (R)

Tahapan ini dilakukan dengan cara:

e Mengklasifikasikan setiap indikator sesuai kategori DPSIR

e Mengelompokkan nilai rata-rata indikator ke dalam masing-masing elemen

e (Opsional) menghitung nilai rata-rata tiap elemen DPSIR untuk melihat
dominasi faktor

Pengelompokan ini bertujuan untuk:

e Menyusun hubungan sebab—akibat dalam sistem rantai pasok

e Mengidentifikasi faktor dominan pada setiap elemen DPSIR

e Mempermudah analisis keterkaitan antar elemen

Penggunaan DPSIR sebagai kerangka klasifikasi indikator telah banyak

digunakan dalam penelitian untuk memetakan hubungan sebab—akibat secara

sistematis antara faktor pendorong, tekanan, kondisi, dampak, dan respon dalam

suatu sistem. Penelitian oleh Mulyawati et al. (2020) menunjukkan bahwa

indikator yang diperoleh dari data responden dan observasi lapangan dapat

diklasifikasikan ke dalam elemen DPSIR untuk mengidentifikasi faktor dominan

dalam suatu sistem secara deskriptif.

. Analisis dan Pembahasan

Hasil pengumpulan dan pengolahan data kemudian dianalisis berdasarkan
kerangka DPSIR untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antar elemen serta

mengidentifikasi faktor dominan yang memengaruhi kinerja rantai pasok MBG.
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Analisis ini dilakukan dengan menginterpretasikan nilai rata-rata pada setiap
elemen serta menelaah keterkaitan antar faktor.

Kesimpulan dan Saran

Tahap akhir penelitian adalah menarik kesimpulan yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian serta memberikan saran atau rekomendasi perbaikan guna
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan rantai pasok Program Makan Bergizi
Gratis (MBG).

Selesai

Penelitian dinyatakan selesai setelah seluruh tahapan dilakukan secara sistematis

dan tujuan penelitian tercapai.



xiii

BAB 1V
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Gambaran Umum Supply Chain Program Makan Bergizi Gratis (MBG)

Berikut merupakan gambaran umum supply chain program makanan bergizi gratis (MBG):

HULU {UPSTREAM)

h

FPemasok > Pengadaan » Transporiasi
TEMGAH (FROSES) |«
¥
Penerimaan : 3 Penyimpanan : 3 Pengolahan » Pengemasan
HILIR (DOWNSTREAM) |«
Distribusi » Sekolah » Siswa

Gambar 4.7 Gambaran Umum Supply Chain Program Makan Bergizi Gratis (MBG)

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan program pemerintah yang
bertujuan untuk meningkatkan status gizi anak sekolah melalui penyediaan makanan bergizi

secara rutin. Dalam implementasinya, program ini melibatkan berbagai aktor yang saling
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terhubung dalam suatu sistem rantai pasok pangan yang mencakup proses pengadaan bahan
baku, pengolahan makanan, hingga distribusi kepada penerima manfaat di sekolah. Sistem
rantai pasok tersebut perlu dikelola secara efektif agar ketersediaan makanan bergizi dapat
terjamin secara berkelanjutan, baik dari sisi kualitas, ketepatan waktu distribusi, maupun
efisiensi biaya operasional.

Menurut Christopher (2016), supply chain merupakan jaringan organisasi yang
terlibat dalam berbagai proses dan aktivitas untuk menghasilkan serta mendistribusikan
produk atau layanan kepada konsumen akhir. Dalam konteks program MBG, rantai pasok
tidak hanya melibatkan pemasok bahan pangan, tetapijuga unit pengolahan makanan, pihak
sekolah, serta pemerintah sebagai pengelola program. Oleh karena itu, koordinasi antar
pemangku kepentingan menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan program
dan memastikan bahwa makanan yang disediakan memenuhi standar gizi serta keamanan
pangan.

Selain itu, sistem rantai pasok dalam program pangan publik seperti MBG perlu
memperhatikan aspek keberlanjutan dan inklusivitas. Hal ini mencakup keterlibatan petani
lokal, UMKM, serta pengelolaan distribusi yang efisien untuk mengurangi pemborosan
pangan dan dampak lingkungan (Mensah & Karriem, 2021). Dengan demikian, pemahaman
terhadap struktur supply chain MBG menjadi penting sebelum dilakukan analisis lebih lanjut
mengenai kinerja dan permasalahan sistem menggunakan kerangka DPSIR.

4.1.1 Aktor dalam Supply Chain MBG

Rantai pasok dalam program MBG melibatkan beberapa aktor utama yang memiliki peran
berbeda pada setiap tahapan proses. Aktor tersebut meliputi pemasok bahan pangan, unit
pengolahan makanan atau dapur MBG, distributor atau tim logistik, serta sekolah sebagai
penerima manfaat. Pemasok bahan pangan umumnya terdiri dari petani lokal, pedagang
bahan pangan, dan pelaku UMKM yang menyediakan komoditas seperti beras, sayur, buah,
telur, dan sumber protein lainnya.

Unit pengolahan makanan bertanggung jawab untuk mengolah bahan pangan menjadi
menu makanan yang sesuai dengan standar gizi yang telah ditetapkan. Setelah proses
produksi selesai, makanan kemudian didistribusikan ke sekolah melalui sistem logistik yang
telah ditentukan. Sekolah berperan sebagai titik akhir distribusi sekaligus tempat konsumsi
makanan oleh siswa. Menurut Mastos & Gotzamani (2022), keterlibatan berbagai aktor
dalam rantai pasok pangan memerlukan koordinasi yang baik agar proses produksi dan

distribusi dapat berjalan secara efisien dan berkelanjutan.
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4.1.2 Alur Proses Supply Chain MBG

Secara umum, alur supply chain dalam program MBG dapat dibagi menjadi beberapa
tahapan utama, yaitu pengadaan bahan baku, proses pengolahan makanan, distribusi
makanan ke sekolah, serta konsumsi oleh siswa sebagai penerima manfaat. Pada tahap
pengadaan, bahan pangan diperoleh dari pemasok lokal yang telah bekerja sama dengan
pengelola program. Bahan baku tersebut kemudian dikirimkan ke unit dapur MBG untuk
diproses menjadi menu makanan bergizi sesuai standar yang ditetapkan pemerintah.

Setelah proses produksi selesai, makanan yang telah dikemas didistribusikan ke
sekolah-sekolah penerima program menggunakan sistem logistik yang terjadwal. Distribusi
dilakukan setiap hari atau sesuai dengan jadwal program agar makanan tetap dalam kondisi
segar dan aman untuk dikonsumsi. Proses ini merupakan bagian penting dari manajemen
rantai pasok karena ketepatan waktu distribusi sangat memengaruhi kualitas makanan dan
keberhasilan program secara keseluruhan (De et al., 2022).

4.1.3 Aktivitas Utama dalam Supply Chain MBG

Aktivitas utama dalam supply chain MBG meliputi kegiatan pengadaan bahan pangan,
pengolahan makanan, distribusi logistik, serta pengelolaan limbah makanan. Pada tahap
pengadaan, pengelola program memilih pemasok yang mampu menyediakan bahan pangan
dengan kualitas yang baik serta harga yang stabil. Selanjutnya, bahan pangan tersebut diolah
oleh tenaga kerja di dapur MBG menjadi menu makanan bergizi yang telah dirancang
berdasarkan kebutuhan nutrisi siswa.

Distribusi makanan menjadi tahapan penting karena menentukan ketepatan waktu dan
kualitas makanan yang diterima oleh siswa. Selain itu, pengelolaan limbah makanan juga
menjadi perhatian dalam sistem rantai pasok yang berkelanjutan, karena limbah yang tidak
dikelola dengan baik dapat menimbulkan dampak lingkungan. Oleh karena itu, penerapan
prinsip sustainable supply chain management diperlukan untuk memastikan bahwa seluruh
aktivitas dalam rantai pasok MBG berjalan secara efisien sekaligus ramah lingkungan
(Stroumpoulis & Kopanaki, 2022).

4.2 Pengumpulan Data
4.2.1 Profil Responden

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam dan
pengisian kuesioner oleh para pemangku kepentingan (stakeholders) yang terlibat langsung
dalam rantai pasok Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Penentuan responden dilakukan

dengan metode purposive sampling, yaitu memilih individu yang memiliki kompetensi,
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otoritas, dan pemahaman mendalam mengenai objek penelitian. Adapun rincian profil dari

ke-7 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.X berikut:

Tabel 4.2 Profil Responden

Peran dalam Masa
Kode Jabatan/Posisi Instansi/Unit
Rantai Pasok Kerja/Pengalaman
Pengelola
Kepala Satuan Satpel Dapur .
R1 Operasional & 1 Tahun
Pelayanan Pusat Sleman _
Produksi
Pengawas
Ahli Gizi / Manajer Satpel Dapur  Standar Gizi &
R2 1 Tahun
Kualitas Pusat Sleman Keamanan
Pangan
Penyedia
R3 Kelompok Tani Pemasok Lokal = Bahan Baku 4 Tahun
Utama (Hulu)
Koordinator
Direktur Operasional Logistik
R4 Koperasi Mitra 2 Tahun
KUD Pemasok
Lokal
_ Otoritas
Dinas
Perwakilan Dinas Sertifikasi &
R5 Kesehatan o 3 Tahun
Kesehatan Higiene
Setempat o
Sanitasi
Badan Gizi Otoritas
R6 Koordinator Logistik Nasional Kebijakan & 1 Tahun
Sleman Distribusi
Penanggung
. ~ Unit Logistik Jawab Alur
R7 Supervisor Distribusi 1 Tahun
MBG Hilir ke

Penerima
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Pemilihan ketujuh responden di atas dinilai telah merepresentasikan seluruh elemen
dalam ekosistem Inclusive-Sustainable Supply Chain Management, mulai dari penyedia
bahan baku (hulu), unit pengolahan (proses), hingga pihak otoritas yang mengatur kebijakan
dan pengawasan kualitas. Dengan latar belakang pengalaman dan posisi strategis tersebut,
data yang diperoleh diharapkan memiliki validitas yang tinggi untuk dianalisis lebih lanjut
menggunakan kerangka DPSIR.

4.2.2 Identifikasi Faktor Penyebab Permasalahan Rantai Pasok MBG Berdasarkan
Metode DPSIR.

Kerangka kerja atau elemen yang terdapat pada metode DPSIR (Driver—Pressure—State—
Impact—Response) merupakan suatu rantai hubungan sebab—akibat yang diawali dengan
mengidentifikasi faktor pendorong (driver), yang kemudian menimbulkan tekanan
(pressure) terhadap sistem. Tekanan tersebut memengaruhi kondisi aktual (state) sistem
rantai pasok, yang selanjutnya menimbulkan dampak (impact) baik secara ekonomi, sosial,
maupun lingkungan. Tahap terakhir adalah perumusan tanggapan (response) sebagai bentuk
perbaikan atau intervensi kebijakan untuk mengatasi dampak yang terjadi.

Dalam konteks penelitian ini, metode DPSIR digunakan untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi permasalahan pada sistem Inclusive—Sustainable Supply Chain Management
(ISSCM) dalam pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Response/Tindakan

Driving force/ faktor
pemicu

Pressure/tekanan

Impact/ Dampak

State/ Kondisi e s
isi empiri

Gambar 4. 8 Kerangka Kerja DPSIR
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Untuk melakukan analisis menggunakan metode DPSIR, langkah pertama yang
dilakukan adalah mengumpulkan dan mengidentifikasi seluruh informasi serta data yang
berkaitan dengan lima elemen dalam kerangka DPSIR, yaitu Driver, Pressure, State, Impact,
dan Response. Perolehan data dilakukan melalui wawancara kepada para pemangku
kepentingan yang terlibat langsung dalam pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis
(MBG) di Daerah Istimewa Yogyakarta, seperti koordinator program, pengelola dapur,
kepala dapur, staf operasional, serta pemasok bahan pangan. Selain itu, identifikasi elemen
DPSIR juga didukung oleh studi literatur dan dokumen resmi program, dengan mengacu
pada teori serta penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kerangka DPSIR efektif
digunakan untuk menganalisis permasalahan sistem pangan dan rantai pasok secara
sistematis dan terstruktur. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang relevan, seperti
Aungkulanon et al. (2024), Anandhiet al. (2025), Kristiadi et al. (2022), serta Troian et al.
(2021), kerangka DPSIR terbukti efektif digunakan untuk menganalisis sistem pangan dan
kebijakan publik secara sistematis melalui pemetaan hubungan sebab—akibat antara Driver,
Pressure, State, Impact, dan Response. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
DPSIR mampu mengidentifikasi faktor permasalahan sekaligus merumuskan respons
kebijakan secara terstruktur.

Berdasarkan landasan tersebut, disusun panduan wawancara yang mengacu pada
indikator setiap elemen DPSIR dan disesuaikan dengan konteks Program Makan Bergizi

Gratis (MBG) di Daerah Istimewa Y ogyakarta. Rincian panduan wawancara disajikan pada

Tabel 4.2.

Tabel 4. 3 Daftar Pertanyaan Wawancara

Elemen Pertanyaan

Driver Program MBG dilaksanakan karena meningkatnya kasus kekurangan
gizi pada anak sekolah.
Pemerintah daerah memiliki komitmen kuat untuk meningkatkan
kualitas gizi siswa.
Program MBG bertujuan meningkatkan perekonomian lokal melalui
keterlibatan petani dan UMKM.
Terdapat kolaborasi aktif antara pemerintah, sekolah, dan pelaku usaha
lokal dalam pelaksanaan program.

Prinsip inklusif diterapkan dalam perencanaan MBG.



Elemen

Pertanyaan

Pressure

State

Impact

Fluktuasi harga bahan pangan menjadi tantangan utama dalam
menjaga stabilitas program MBG.

Pasokan bahan pangan sering terhambat akibat kendala logistik atau
cuaca.

Penggunaan bahan pangan lokal belum optimal dalam rantai pasok
MBG.

Limbah makanan atau kemasan dari kegiatan MBG belum dikelola
dengan baik.

Koordinasi antar instansi dan mitra pelaksana masih kurang efektif.
Biaya rantai pasok MBG per porsi makanan relatif tinggi dibandingkan
manfaat yang diperoleh.

Tingkat kerusakan atau penyusutan bahan pangan dalam distribusi
MBG cukup tinggi.

Kualitas bahan pangan yang diterima sekolah cukup baik dan
konsisten.

Proses distribusi bahan pangan berlangsung tepat waktu dan efisien.
Pelaku lokal mendapatkan manfaat ekonomi yang nyata dari program
MBG.

Program MBG menggunakan sistem pencatatan dan pelaporan yang
transparan.

Aspek ramah lingkungan telah diterapkan dalam pelaksanaan MBG.
Persediaan bahan pangan dikelola dengan baik sehingga tidak terjadi
kelebihan atau kekurangan stok.

Proses produksi dan distribusi menggunakan energi secara efisien.
Tenaga kerja yang terlibat bekerja secara produktif dan efisien.
Program MBG mematuhi standar dan kebijakan lingkungan dalam
pengadaan dan distribusi pangan.

Program MBG mampu memenuhi pesanan sesuai jumlah dan waktu
yang ditentukan.

Program MBG meningkatkan status gizi dan kesehatan siswa.
Program MBG meningkatkan pendapatan pelaku lokal dalam rantai

pasok.

36
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Elemen Pertanyaan

Program MBG memperkuat hubungan sosial antar pelaku.

Program MBG memberikan dampak positif terhadap kesadaran

lingkungan dan pengelolaan limbah.

Masyarakat dan orang tua menilai MBG sebagai inisiatif yang adil dan

bermanfaat.

Program MBG menyerap tenaga kerja lokal dan kelompok rentan

secara signifikan.

Program MBG menjangkau sekolah di daerah perdesaan dan terpencil.
Response ~ Pemerintah secara rutin melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan

MBG.

Terdapat pelatihan atau pendampingan untuk petani dan pelaku lokal.

Pemerintah menyiapkan sistem digital untuk memantau distribusi dan

kualitas pangan.

Sekolah dan masyarakat terlibat aktif dalam menjaga keberlanjutan

MBG.

Terdapat upaya nyata untuk mengurangi food waste dan kemasan

plastik.

Program MBG memiliki strategi ketahanan dan manajemen risiko

terhadap gangguan pasokan.

Program MBG memperhatikan keadilan ekonomi melalui peningkatan

infrastruktur lokal.

Pemasok kecilUMKM menerima pembayaran tepat waktu dari

program MBG.

Berdasarkan pertanyaan pada Tabel 4.2, hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor
penyebab permasalahan dalam rantai pasok Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dapat
dianalisis menggunakan elemen DPSIR.

Pada elemen Driver (pendorong), pelaksanaan program dilatarbelakangi oleh
meningkatnya kebutuhan pemenuhan gizi siswa serta komitmen pemerintah daerah dalam
meningkatkan kualitas kesehatan anak sekolah. Selain itu, tujuan pemberdayaan ekonomi

lokal melalui keterlibatan petani dan UMKM, penerapan prinsip inklusif, serta kolaborasi
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antara pemerintah, sekolah, dan pelaku usaha menjadi faktor utama yang mendorong
terbentuknya sistem rantai pasok MBG.

Faktor pendorong tersebut kemudian menimbulkan Pressure (tekanan) dalam
implementasinya. Tekanan yang muncul antara lain fluktuasi harga bahan pangan yang
memengaruhi stabilitas biaya, hambatan pasokan akibat kendala logistik maupun cuaca,
koordinasi antarinstansi yang belum optimal, serta pengelolaan limbah makanan dan
kemasan yang masih perlu ditingkatkan. Selain itu, terdapat indikasi tingginya biaya rantai
pasok per porsi, potensi kerusakan bahan pangan selama distribusi, dan belum optimalnya
penggunaan bahan pangan lokal.

Pada elemen State (kondisi saat ini), sistem MBG telah berjalan dengan distribusi
yang relatif rutin, namun konsistensi ketepatan waktu dan efisiensi masih perlu ditingkatkan.
Kualitas bahan pangan yang diterima sekolah umumnya cukup baik, dan pelaku lokal mulai
merasakan manfaat ekonomi. Program ini juga telah menerapkan sistem pencatatan dan
pelaporan, meskipun transparansi dan integrasi digital masih dalam tahap penguatan. Dari
sisi operasional, pengelolaan persediaan, efisiensi energi, produktivitas tenaga kerja, serta
kepatuhan terhadap standar lingkungan menunjukkan perkembangan, tetapi belum
sepenuhnya optimal.

Kondisi tersebut menimbulkan Impact (dampak) baik secara sosial, ekonomi,
maupun lingkungan. Secara sosial, program berkontribusi terhadap peningkatan status gizi
dan kesehatan siswa serta memperkuat hubungan antar pemangku kepentingan. Secara
ekonomi, program mampu meningkatkan pendapatan pelaku lokal dan menyerap tenaga
kerja, termasuk kelompok rentan. Namun demikian, apabila tekanan tidak dikelola dengan
baik, berpotensi menimbulkan inefisiensi anggaran dan pemborosan sumber daya. Dari sisi
lingkungan, pengelolaan limbah dan penggunaan kemasan menjadi aspek penting yang
memengaruhi keberlanjutan program.

Sebagai tindak lanjut, elemen Response (respon) dilakukan melalui evaluasi rutin
oleh pemerintah, penyediaan pelatihan dan pendampingan bagi petani serta pelaku UMKM,
serta pengembangan sistem digital untuk memantau distribusi dan kualitas pangan. Selain
itu, terdapat upaya untuk mengurangi food waste dan penggunaan kemasan plastik,
meningkatkan ketahanan rantai pasok melalui strategi manajemen risiko, memperbaiki
infrastruktur pendukung, serta memastikan pembayaran kepada pemasok kecil dilakukan
tepat waktu. Partisipasi aktif sekolah dan masyarakat juga menjadi bagian dari upaya

menjaga keberlanjutan program MBG.
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4.2.3 Faktor Pembobotan DPSIR
Setelah faktor permasalahan dalam sistem rantai pasok Program Makan Bergizi Gratis
(MBG) diidentifikasi melalui pendekatan DPSIR, tahap selanjutnya adalah melakukan
penilaian terhadap seluruh indikator untuk mengetahui tingkat pengaruh dan tingkat
penerapannya dalam program. Penilaian dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
responden yang terlibat langsung dalam pelaksanaan MBG di Daerah Istimewa Y ogyakarta,
seperti koordinator program, pengelola dapur, staf operasional, dan pemasok bahan pangan.
Pemilihan responden didasarkan pada keterlibatan, pengalaman, serta pemahaman terhadap
proses pengadaan, pengolahan, dan distribusi makanan, sehingga penilaian yang diberikan
mencerminkan kondisi aktual di lapangan.

Pada kuesioner tersebut, responden diminta memberikan penilaian terhadap setiap
pernyataan berdasarkan skala Likert lima tingkat, yaitu nilai 1 (sangat tidak setuju) hingga
nilai 5 (sangat setuju). Kriteria pembobotan ditampilkan pada Tabel 4.2, sedangkan

rekapitulasi hasil jawaban responden disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 4 Kriteria Pembobotan

Elemen Kode Kriteria Referensi

Driver D1 Komitmen pemerintah daerah  dalam (FAO, 2021),

meningkatkan kualitas gizi belum maksimal (WFP, 2024)
D2 Pemberdayaan  ekonomi lokal  melalui
(FAO, 2021)
keterlibatan petani dan UKM belum optimal
D3  Tingkat kolaborasi antara pemerintah, sekolah
(FAO, 2021),

dan dunia usaha lokal masih mempunyai

(OECD, 2020)
kendala

D4  Penerapan  prinsip inklusivitas dalam
. (OECD, 2020)
perencanaan program kurang optimal
D5 Komitmen pemerintah daerah  dalam
(FAO, 2021)
meningkatkan kualitas gizi belum maksimal
Pressure P1  Ketidakstabilan harga pangan (Christopher &
Martin, 2016)
P2 Pasokan makanan yang tidak stabil (Christopher &

Martin, 2016)
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Elemen

State

Impact

Kode
P3

P4

P5

P6

P7

S1

S2

S3

sS4

S5

S6

S7

S8

12

I3

Kfriteria
Pengelolaan sampah dan kemasan makanan
yang tidak efektif
Pengelolaan limbah makanan dankemasan yang
kurang optimal
Koordinasi yang tidak efektif antara lembaga
dan mitra
Biaya rantai pasokan per porsi makanan tidak
efisien
Kerusakan atau penyusutan pangan selama
pendistribusian

Kurangnya konsistensi kualitas makanan

Kurangnya distribusi yang tepat waktu dan
efisien

Kurangnya upaya memaksimalkan manfaat
ekonomi bagi pelaku lokal

Kurangnya  transparansi  dalam  sistem
pencatatan dan pelaporan

Kurangnya aspek ramah lingkungan

Kurangnya manajemen persediaan makanan
yang optimal

Kurangnya efisiensi penggunaan energi dalam
produksi dan distribusi

Produktivitas tenaga kerja rendah

Kurangnya Kepatuhan terhadap Standar dan
Kebijakan Lingkungan
Kurangnya Akurasi dalam Kuantitas Pesanan
dan Ketepatan Waktu
Kurangnya Upaya Memaksimalkan Gizi dan

Status Kesehatan Siswa

Referensi

(FAO, 2021)

(FAO., 2019)

(Christopher &
Martin, 2016)
(Christopher &
Martin, 2016)

(FAO., 2019)

(Christopher &
Martin, 2016)
(Christopher &
Martin, 2016)

(OECD, 2020)

(OECD, 2020)

(Stefan & Martin,
2008)
(Christopher &
Martin, 2016)
(Stefan & Martin,
2008)
(Christopher &
Martin, 2016)
(Stefan & Martin,
2008)
(Christopher &
Martin, 2016)
(FAO, 2021),
(WFP, 2024)
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Elemen

Response

Kode
14

IS5

I6

17

I8

19

R1
R2

R3

R4

RS

R6

R7

RS

Kriteria

Kurangnya Pemaksimalan Peningkatan
Pendapatan bagi Aktor Lokal

Kurangnya Penguatan Hubungan Sosial Antar
Aktor
Kurangnya Pemaksimalan Kesadaran
Lingkungan dan Pengelolaan Sampah
Kurangnya Persepsi Masyarakat tentang
Keadilan dan Manfaat Program

Kurangnya Pemaksimalan Penyerapan Tenaga
Kerja Lokal dan Kelompok Rentan

Kurangnya Pemaksimalan Jangkauan Program
di Daerah Pedesaan dan Terpencil
Meningkatkan evaluasi implementasi program
Pelatihan dan pendampingan bagi petani dan
pelaku lokal.

Pengembangan sistem distribusi digital dan
pemantauan kualitas.

Meningkatkan  partisipasi ~ sekolah ~ dan
masyarakat dalam keberlanjutan program.
Upaya untuk mengurangi limbah makanan dan
kemasan plastik

Menerapkan strategi ketahanan rantai pasokan
dan manajemen risiko.

Memberikan  dukungan untuk kesetaraan
ekonomi dan infrastruktur lokal.

Meningkatkan ketepatan waktu pembayaran

kepada pemasok keci/UKM

Referensi

(OECD, 2020)

(OECD, 2020)

(FAO., 2019)

(OECD, 2020)

(OECD, 2020)

(FAO, 2021)
(OECD, 2020)
(FAO, 2021)

(Christopher &
Martin, 2016)

(FAO, 2021)

(FAO., 2019)

(Christopher &
Martin, 2016)

(OECD, 2020)

(OECD, 2020)




Tabel 4. 5 Hasil Pembobotan Kuesioner
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Elemen

Kode

Krtiteria

Driver

Pressure

State

D1

D2

D3

D4

D5

P1

P2

P3

P4

P5

P6

P7

S1
S2

S3

S4

Komitmen  pemerintah  daerah  dalam
meningkatkan kualitas gizi belum maksimal
Pemberdayaan ekonomi lokal melalui
keterlibatan petani dan UKM belum optimal
Tingkat kolaborasi antara pemerintah, sekolah
dan dunia usaha lokal masih mempunyai
kendala

Penerapan  prinsip  inklusivitas ~ dalam
perencanaan program kurang optimal
Komitmen  pemerintah  daerah  dalam
meningkatkan kualitas gizi belum maksimal
Ketidakstabilan harga pangan

Pasokan makanan yang tidak stabil
Pengelolaan sampah dan kemasan makanan
yang tidak efektif

Pengelolaan limbah makanan dan kemasan
yang kurang optimal

Koordinasi yang tidak efektif antara lembaga
dan mitra

Biaya rantai pasokan per porsi makanan tidak
efisien

Kerusakan atau penyusutan pangan selama
pendistribusian

Kurangnya konsistensi kualitas makanan
Kurangnya distribusi yang tepat waktu dan
efisien

Kurangnya upaya memaksimalkan manfaat
ekonomi bagi pelaku lokal

Kurangnya transparansi dalam  sistem

pencatatan dan pelaporan.
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Elemen Kode Krtiteria 1 2 3 45 6 7

S5  Kurangnya aspek ramah lingkungan 5545555

S6  Kurangnya manajemen persediaan makanan 5 5 5 5 4 4 5
yang optimal

S7  Kurangnya efisiensi penggunaan energi dalam 5 3 5 5 5 4 5
produksi dan distribusi

S8  Produktivitas tenaga kerja rendah 545 55 45

Impact I1  Kurangnya Kepatuhan terhadap Standardan 5 3 3 4 5 4 5

Kebijakan Lingkungan

12 Kurangnya Akurasi dalam Kuantitas Pesanan 5 5 3 5 4 5 5
dan Ketepatan Waktu

I3 Kurangnya Upaya Memaksimalkan Gizidan 5 4 5 4 5 4 5
Status Kesehatan Siswa

I[4  Kurangnya  Pemaksimalan Peningkatan 5 5 5 5 5 5 5
Pendapatan bagi Aktor Lokal

I5  Kurangnya Penguatan Hubungan Sosial Antar 5 3 5 3 5 5 5
Aktor

I6  Kurangnya Pemaksimalan Kesadaran 5 4 5 4 5 5 4
Lingkungan dan Pengelolaan Sampah

17  Kurangnya Persepsi Masyarakat tentang 5 4 4 5 5 5 4
Keadilan dan Manfaat Program

I8  Kurangnya Pemaksimalan Penyerapan Tenaga 1 4 4 5 4 5 4
Kerja Lokal dan Kelompok Rentan

19  Kurangnya Pemaksimalan Jangkauan 1 5 4 4 5 5 5
Program di Daerah Pedesaan dan Terpencil

Response R1  Meningkatkan evaluasi implementasi program 5 5 4 5 5 4 4

R2  Pelatihan dan pendampingan bagi petanidan 5 4 5 4 5 4 5
pelaku lokal.

R3  Pengembangan sistem distribusi digital dan 5 5 5 4 4 5 5
pemantauan kualitas.

R4  Meningkatkan partisipasi sekolah dan 5 3 5 4 5 5 5

masyarakat dalam keberlanjutan program.
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Elemen Kode Krtiteria 1 2 3 45 6 7

R5  Upayauntuk mengurangi limbah makanandan 5 5 5 5 5 5 5
kemasan plastik

R6  Menerapkan strategi ketahanan rantai pasokan 5 4 3 3 5 5 5
dan manajemen risiko.

R7  Memberikan dukungan untuk kesetaraan 5 5 5 5 4 5 5
ekonomi dan infrastruktur lokal.

R8  Meningkatkan ketepatan waktu pembayaran 5 5 5 4 5 5 4
kepada pemasok keci/lUKM

4.3 Pengolahan Data
4.3.1 Perhitungan Statistik Deskriptif per Item Kuesioner

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data menggunakan analisis statistik deskriptif untuk
setiap item pertanyaan pada kuesioner. Data yang digunakan merupakan hasil jawaban
responden terhadap seluruh pernyataan penelitian dengan menggunakan skala Likert 1-5,
dimana nilai yang lebih tinggi menunjukkan tingkat persetujuan atau penilaian yang lebih
positif terhadap DPSIR yang dinilai. Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk
memberikan gambaran umum mengenai kecenderungan jawaban responden padasetiap item
kuesioner. Perhitungan yang dilakukan meliputi nilai mean (rata-rata) untuk menunjukkan
kecenderungan penilaian responden, median untuk mengetahui nilai tengah dari distribusi
data, modus untuk mengidentifikasi jawaban yang paling sering muncul, serta standar
deviasi untuk menggambarkan tingkat variasi atau sebaran jawaban responden. Selain itu,
dihitung pula frekuensi dan persentase responden pada setiap kategori skala penilaian guna
memperjelas distribusi jawaban yang diberikan. Hasil perhitungan statistik deskriptif yang
meliputi mean, median, modus, standar deviasi, frekuensi, dan persentase untuk setiap item

kuesioner.



Tabel 4. 6 Hasil Perhitungan Driver

Driver
D1 D2 D3 D4 D5
1 5 5 5 5 5
2 5 5 5 5 5
3 4 5 5 3 4
4 4 4 5 5 4
5 4 4 5 5 4
6 5 4 4 4 5
7 5 5 5 4 5
Mean 4,6 4,6 4,9 4,4 4,7
Tabel 4. 7 Hasil Perhitungan Pressure
Pressure
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7
1 3 1 1 1 1 5 5
2 5 5 3 4 2 5 5
3 5 4 4 3 5 5 4
4 3 4 4 5 5 5 5
5 5 5 5 5 4 4 4
6 5 5 5 4 5 5 5
7 5 5 5 4 4 5 5
Mean 4,4 4,1 3,9 3,7 3,7 4,9 4,7
Tabel 4. 8 Hasil Perhitungan State
State
S1 S2 S3 S4 SS S6 S7 S8
1 5 5 5 5 5 5 5 5

45
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State

S8

S7

Sé6

SS

S4

S3

S2

S1

4,7 4,3 4,7 49 47 46 47

4,6

Mean

Tabel 4. 9 Hasil Perhitungan Impact

Impact

19

I8

17

16

IS

14

I3

12

I1

4,1 4,6 4,6 5,0 4,4 4,6 4,6 39 41

Mean

Tabel 4. 10 Hasil Perhitungan Response

Response

R8

R7

R6

RS

R4

R3

R2

R1
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Response
R1 R2 R3 R4 RS R6 R7 R8
Mean 4,6 4,6 4,7 4,6 5,0 4,3 4,9 4,7

4.3.2 Pengelompokan Indikator Berdasarkan Dimensi DPSIR

Pada tahap ini dilakukan pengelompokan indikator penelitian berdasarkan dimensi dalam
kerangka DPSIR, yaitu Driving Force, Pressure, State, Impact, dan Response.
Pengelompokan ini bertujuan untuk mengorganisasikan hasil perhitungan statistik deskriptif
sehingga setiap indikator dapat dianalisis sesuai dengan kategori konseptualnya dalam
kerangka DPSIR.

Dalam penelitian ini, ukuran statistik deskriptif yang digunakan adalah nilai mean
(rata-rata). Mean dipilih karena mampu menunjukkan kecenderungan umum persepsi
responden terhadap masing-masing indikator secara kuantitatif serta mempermudah proses
perbandingan antar indikator DPSIR untuk menentukan faktor yang memiliki tingkat
pengaruh tertinggi dalam sistem rantai pasok MBG.

Nilai rata-rata setiap indikator kemudian diinterpretasikan berdasarkan interval
penilaian untuk mengetahui tingkat kondisi indikator. Interpretasi yang digunakan yaitu nilai
> 4 menunjukkan indikator kuat atau positif, nilai antara 2—3 menunjukkan indikator netral
atau perlu perhatian, dan nilai < 2 menunjukkan indikator lemah atau menjadi masalah

utama. Hasil pengelompokan indikator berdasarkan dimensi DPSIR.

Tabel 4. 11 Nilai Interpretasi

Element Kode Rata-rata Interpretasi

Driver D1 4,6 Sangat positif
D2 4,6 Sangat positif
D3 4,9 Sangat positif
D4 4.4 Positif
D5 4,7 Sangat positif
Pressure P1 4.4 Positif
P2 4.1 Positif
P3 3,9 Cukup positif
P4 3,7 Cukup positif

P5 3,7 Cukup positif



Element Kode Rata-rata Interpretasi
P6 4,9 Sangat positif
P7 4,7 Sangat positif
State S1 4,6 Sangat positif
S2 4,7 Sangat positif
S3 4,3 Positif
S4 4,7 Sangat positif
S5 4,9 Sangat positif
S6 4,7 Sangat positif
S7 4,6 Sangat positif
S8 4,7 Sangat positif
Impact I1 4,1 Positif
12 4,6 Sangat positif
I3 4,6 Sangat positif
14 5,0 Sangat positif
I5 4.4 Positif
16 4,6 Sangat positif
17 4,6 Sangat positif
I8 3.9 Cukup positif
19 4,1 Positif
Response  R1 4,6 Sangat positif
R2 4,6 Sangat positif
R3 4,7 Sangat positif
R4 4,6 Sangat positif
R5 4,6 Sangat positif
R6 4,6 Sangat positif
R7 4,9 Sangat positif
R8 4.4 Positif
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Hasil penilaian pada elemen Driving Force menunjukkan mayoritas indikator berada

pada kategori sangat positif. Hal ini menandakan bahwa faktor pendorong program atau

kebijakan yang dikaji telah dipersepsikan sangat baik oleh responden dan memiliki peran

kuat dalam mendukung pencapaian tujuan yang ditetapkan.
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Elemen Pressure menunjukkan variasi penilaian dari cukup positif hingga sangat
positif. Beberapa indikator masih berada pada kategori cukup positif, yang mengindikasikan
adanya tekanan atau tantangan yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut, meskipun secara
umum tekanan yang ada masih dapat dikelola dengan baik.

Pada elemen State, hampir seluruh indikator berada pada kategori sangat positif. Hal
ini menunjukkan bahwa kondisi atau keadaan sistem saat ini dinilai baik dan stabil, serta
mencerminkan keberhasilan implementasi program dalam menjaga kualitas kondisi yang
diamati.

Elemen Impact didominasi oleh kategori positif hingga sangat positif. Ini
menunjukkan bahwa dampak yang dihasilkan dari pelaksanaan program telah dirasakan
secara nyata dan memberikan manfaat yang signifikan, meskipun terdapat beberapa aspek
yang masih perlu ditingkatkan agar dampaknya lebih optimal.

Hasil penilaian pada elemen Response menunjukkan kategori sangat positif pada
hampir seluruh indikator. Hal ini menandakan bahwa respon atau upaya tindak lanjut yang
dilakukan dinilai efektif, tepat sasaran, dan mampu mendukung perbaikan serta

keberlanjutan sistem secara keseluruhan.
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BAB YV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Permasalahan Rantai Pasok MBG Berdasarkan Kerangka DPSIR
Permasalahan dalam rantai pasok Program Makan Bergizi Gratis (MBG) menjadi perhatian
penting karena berpengaruh terhadap efektivitas distribusi, efisiensi biaya, serta
keberlanjutan program secara ekonomi, sosial, dan lingkungan. Permasalahan tersebut dapat
muncul pada tahap perencanaan, pengadaan, distribusi, hingga pengelolaan pasca konsumsi.
Dalam menganalisis permasalahan rantai pasok MBG, penelitian ini menggunakan kerangka
DPSIR yang menggambarkan hubungan sebab-akibat antara faktor pendorong (driver),
tekanan yang muncul (pressure), kondisi sistem (state), dampak yang ditimbulkan (impact),
serta respons yang dilakukan (response). Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner dan
wawancara yang telah dilakukan, diperoleh faktor-faktor yang memengaruhi kinerja rantai
pasok MBG yang selanjutnya dianalisis berdasarkan elemen DPSIR pada pembahasan
berikut.

5.1.1 Driving Forces

Driving forces atau driver merupakan faktor-faktor pendorong yang menyebabkan
terjadinya dinamika dalam sistem rantai pasok Program Makan Bergizi Gratis (MBG).
Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner terhadap indikator pada elemen driver,
diperoleh gambaran mengenai faktor-faktor utama yang mendorong pelaksanaan program
MBG. Nilai rata-rata masing-masing driving forces menunjukkan tingkat persetujuan
responden terhadap kekuatan faktorpendorong tersebut dalam mendukung keberlangsungan
sistem rantai pasok. Kontribusi masing-masing faktor pendorong dalam penelitian ini dapat

dilihat pada Gambar 5.1 berikut.
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Driving Forces

4.72
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Gambar 5. 9 Diagram Pareto Analisis Driving Forces

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada Gambar 5.9, seluruh Driving Forces
berada pada kategori sangat tinggi (mean > 4,4). driving forces dengan nilai tertinggi adalah
pemberdayaan ekonomi lokal melalui keterlibatan petani dan UMKM (4,9), diikuti
penerapan prinsip inklusivitas (4,7), serta peningkatan kebutuhan pemenuhan gizi siswa dan
komitmen pemerintah daerah (masing-masing 4,6). Sementara itu, kolaborasi antara
pemerintah, sekolah, dan pelaku usaha lokal memperoleh nilai 4,4.

Hasil ini menunjukkan bahwa MBG memiliki landasan sosial dan kebijakan yang
sangat kuat. Dorongan utama program tidak hanya berorientasi pada perbaikan status gizi
siswa, tetapi juga pada penguatan ekonomi lokal. Temuan ini selaras dengan konsep
Sustainable Supply Chain Management (SSCM) yang dikemukakan Mastos & Gotzamani
(2022), bahwa keberlanjutan rantai pasok pangan harus mengintegrasikan dimensi sosial dan
ekonomi secara simultan. Selain itu, Bryant et al. (2023) menegaskan bahwa program
makanan sekolah merupakan instrumen strategis dalam peningkatan kesehatan dan kualitas
pembelajaran siswa.

Dalam kerangka DPSIR, sebagaimana dijelaskan Aungkulanon et al. (2024) dan
Kristiadi et al. (2022), driving forces menjadi faktor struktural yang memicu dinamika
sistem. Semakin kuat faktor pendorong, semakin besar pula skala aktivitas produksi dan
distribusi yang harus dikelola. Oleh karena itu, kekuatan driving forces pada MBG menjadi
fondasi utama, tetapi juga berpotensi meningkatkan kompleksitas operasional pada elemen
berikutnya.

Berdasarkan hasil pembobotan yang diperoleh dari responden, driving forces

memiliki tingkat kepentingan yang berbeda. Urutan driving forces tersebut dianalisis mulai
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darinilai tertinggi hingga terendah untuk mengetahui faktor pendorong yang paling dominan
dalam mendukung keberlanjutan rantai pasok program MBG.

Driving forces dengan nilai tertinggi adalah pemberdayaan ekonomi lokal melalui
keterlibatan petani dan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan pelaku ekonomi
lokal menjadi faktor pendorong utama dalam implementasi program MBG. Program
penyediaan makanan bergizi di sekolah tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan status
gizi siswa, tetapijuga dapat menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat sekitar. Dengan
melibatkan petani lokal dan pelaku UMKM sebagai pemasok bahan pangan, program ini
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus memperkuat sistem pangan lokal.
Pendekatan ini sejalan dengan konsep sistem pangan berkelanjutan yang menekankan
pentingnya integrasi antara sektor pertanian lokal dan program pangan publik (FAO, 2021).

Driving forces keduadengan nilai tinggi adalah penerapan prinsip inklusivitas dalam
perencanaan program. Prinsip inklusivitas menunjukkan bahwa program MBG dirancang
agar dapat melibatkan berbagai kelompok masyarakat dan memastikan manfaat program
dapat dirasakan secara merata. Inklusivitas juga berkaitan dengan keterlibatan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sekolah, petani lokal, serta pelaku usaha kecil.
Pendekatan yang inklusif dalam sistem pangan dapat meningkatkan keberlanjutan program
karena mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam mendukung pelaksanaan program
(OECD, 2020).

Selanjutnya, driving forces peningkatan kebutuhan pemenuhan gizi siswa
menempati posisi berikutnya dalam kategori driving forces. Hal ini menunjukkan bahwa
kebutuhan untuk meningkatkan kualitas gizi siswa merupakan salah satu faktor yang
mendorong dilaksanakannya program MBG. Program pemberian makanan di sekolah
menjadi salah satu intervensi penting untuk meningkatkan status gizi anak serta mendukung
proses pembelajaran di sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa program makan sekolah
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan
anak usia sekolah (World Food Programme, 2020).

Driving forces berikutnya adalah komitmen pemerintah daerah dalam peningkatan
kualitas gizi. Dukungan dan komitmen pemerintah daerah menjadi faktor penting dalam
keberhasilan implementasi program MBG. Komitmen tersebut dapat diwujudkan melalui
penyediaan anggaran, kebijakan pendukung, serta koordinasi antarinstansi yang terlibat

dalam pelaksanaan program. Peran pemerintah dalam mengembangkan kebijakan pangan
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dan gizi yang terintegrasi sangat diperlukan untuk memastikan keberlanjutan program serta
menjamin bahwa tujuan peningkatan kualitas gizi siswa dapat tercapai secara optimal.

Driving forces dengan nilai terendah dalam kategori driving forces adalah tingkat
kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan pelaku usaha lokal. Meskipun memiliki nilai
paling rendah dibandingkan indikator lainnya, faktor kolaborasi tetap memiliki peran
penting dalam mendukung kelancaran pelaksanaan program MBG. Kerja sama yang baik
antara berbagai pihak diperlukan untuk memastikan proses pengadaan bahan pangan,
pengolahan makanan, hingga distribusi kepada siswa dapat berjalan secara efektif.
Kolaborasi antar pemangku kepentingan juga dapat meningkatkan efisiensi sistem rantai
pasok serta memperkuat koordinasi dalam pelaksanaan program.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa faktorekonomi lokal menjadi
pendorong utama dalam sistem MBG, diikuti oleh aspek inklusivitas dan kebutuhan
pemenuhan gizi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa program MBG tidak hanya berfungsi
sebagai intervensi gizi bagi siswa, tetapi juga memiliki potensi besar dalam mendukung
pembangunan ekonomi lokal serta memperkuat sistem pangan berkelanjutan di tingkat
daerah.

5.1.2 Pressure

Pressure merupakan faktor tekanan yang muncul sebagai akibat dari adanya driving forces
dalam sistem rantai pasok Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Tekanan ini
mencerminkan berbagai permasalahan operasional yang timbul selama proses pengadaan,
produksi, distribusi, hingga pengelolaan pasca konsumsi. Berdasarkan hasil pengolahan data
kuesioner pada elemen pressure, diperoleh beberapa indikator yang menunjukkan tingkat
tekanan dalam sistem, seperti biaya rantai pasok per porsi yang relatif tinggi, tingkat
kerusakan atau penyusutan bahan pangan dalam distribusi, serta pengelolaan limbah
makanan dan kemasan yang belum sepenuhnya optimal. Nilai rata-rata pada masing-masing
indikator menunjukkan bahwa tekanan operasional dalam rantai pasok MBG berada pada
kategori positif hingga sangat positif, yang mengindikasikan bahwa faktor tekanan tersebut
cukup signifikan dan perlu mendapatkan perhatian dalam pengelolaan sistem. Kontribusi

masing-masing faktor tekanan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 5.2 berikut.
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Pada elemen Pressure (Tabel 5.10), indikator dengan nilai tertinggi adalah efisiensi
biaya rantai pasok per porsi makanan (4,9) dan tingkat kerusakan atau penyusutan bahan
pangan dalam distribusi (4,7). Indikator dengan nilai terendah adalah pengelolaan limbah
makanan dan kemasan serta efektivitas koordinasi antarinstansi (3,7).

Tingginya tekanan pada aspek biaya menunjukkan bahwa skala distribusi MBG
menuntut pengendalian logistik yang ketat. De et al. (2022) menyatakan bahwa transportasi
dan distribusi merupakan kontributor utama terhadap biaya dan jejak lingkungan dalam
sistem pangan. Selain itu, tekanan akibat kerusakan bahan pangan mengindikasikan
pentingnya manajemen cold chain dan pengendalian kualitas distribusi.

Nilai relatif lebih rendah pada pengelolaan limbah menunjukkan bahwa aspek Green
Supply Chain Management belum optimal. Hidayat et al. (2023) dan Saptaria et al. (2022)
menegaskan bahwa implementasi GSCM membutuhkan integrasi kebijakan lingkungan
dalam proses pengadaan, distribusi, dan pengolahan limbah. Dengan demikian, tekanan pada
MBG terutama berasal dari aspek efisiensi biaya, koordinasi, dan pengendalian distribusi.

Berdasarkan hasil pembobotan yang diperoleh dari responden, terdapat tujuh
indikator pressure yang dianalisis dalam penelitian ini. Pembahasan dilakukan berdasarkan
urutan nilai tertinggi hingga terendah untuk mengetahui faktor tekanan yang paling dominan
dalam sistem rantai pasok program MBG.

Pressure dengan nilai tertinggi adalah stabilitas harga bahan pangan. Hal ini
menunjukkan bahwa fluktuasi harga bahan pangan menjadi tekanan utama dalam
pelaksanaan program MBG. Program penyediaan makanan dalam skala besar sangat

bergantung pada ketersediaan bahan pangan dengan harga yang relatif stabil. Jika terjadi
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kenaikan harga yang signifikan, maka biaya operasional program juga akan meningkat
sehingga dapat memengaruhi efisiensi anggaran yang dialokasikan untuk program tersebut.

Pressure berikutnya adalah kelancaran pasokan bahan pangan. Ketersediaan bahan
pangan secara kontinu menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan program MBG.
Gangguan dalam pasokan bahan pangan, seperti keterlambatan pengiriman atau keterbatasan
stok dari pemasok, dapat menyebabkan terhambatnya proses produksi makanan. Oleh karena
itu, sistem rantai pasok yang terkelola dengan baik diperlukan untuk memastikan
ketersediaan bahan pangan secara konsisten (Christopher, 2016).

Pressure selanjutnya adalah optimalisasi penggunaan bahan pangan lokal.
Pemanfaatan bahan pangan lokal dapat membantu mengurangi ketergantungan terhadap
pasokan dari luar daerah serta meningkatkan efisiensi distribusi. Selain itu, penggunaan
bahan pangan lokal juga dapat memberikan manfaat ekonomi bagi petani dan pelaku usaha
lokal yang terlibat dalam rantai pasok program MBG.

Pressure berikutnya adalah pengelolaan limbah makanan dan kemasan. Program
penyediaan makanan dalam jumlah besar berpotensi menghasilkan limbah makanan dan
kemasan yang cukup signifikan. Apabila tidak dikelola dengan baik, limbah tersebut dapat
menimbulkan dampak lingkungan serta menurunkan efisiensi sistem rantai pasok. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pengelolaan limbah yang efektif untuk mendukung
keberlanjutan program pangan (FAO, 2019).

Pressure selanjutnya adalah efektivitas koordinasi antarinstansi dan mitra. Program
MBG melibatkan berbagai pihak seperti pemerintah daerah, sekolah, pemasok bahan
pangan, serta pelaku usaha lokal. Koordinasi yang efektif antar pihak sangat penting untuk
memastikan proses pengadaan bahan pangan, produksi makanan, serta distribusi kepada
siswa dapat berjalan dengan lancar.

Pressure berikutnya adalah efisiensi biaya rantai pasok per porsi makanan. Efisiensi
biaya menjadi aspek penting dalam memastikan program MBG dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan dalam jangka panjang. Pengelolaan biaya yang efisien dapat membantu
mengoptimalkan penggunaan anggaran serta meningkatkan efektivitas program dalam
menyediakan makanan bergizi bagi siswa.

Pressure dengan nilai terendah adalah tingkat kerusakan atau penyusutan bahan
pangan dalam distribusi. Meskipun memiliki nilai paling rendah dibandingkan indikator

lainnya, aspek ini tetap penting untuk diperhatikan karena kerusakan bahan pangan selama
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proses distribusi dapat menyebabkan pemborosan serta menurunkan kualitas bahan makanan
yang digunakan dalam program MBG.

5.1.3 State

State merupakan kondisi aktual sistem rantai pasok Program Makan Bergizi Gratis (MBQG)
sebagai akibat dari adanya faktor pendorong dan tekanan yang terjadi. Elemen ini
menggambarkan bagaimana sistem berjalan secara nyata di lapangan, baik dari aspek
kualitas bahan pangan, pengelolaan persediaan, hingga penerapan prinsip keberlanjutan.
Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, indikator pada elemen State menunjukkan
nilai rata-rata yang berada pada kategori positif hingga sangat positif, yang mengindikasikan
bahwa secara umum kondisi sistem rantai pasok MBG berada dalam keadaan cukup baik
dan terkendali. Kontribusi masing-masing indikator pada elemen State dapat dilihat pada

Gambar 5.3 berikut.
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Gambar 5. 11 Diagram Pareto Analisis State

Pada elemen State, mayoritas indikator menunjukkan nilai sangat tinggi, terutama
pada penerapan aspek ramah lingkungan (4,9), ketepatan distribusi, serta transparansi sistem
pencatatan (4,7). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi aktual sistem rantai pasok MBG telah
berjalan cukup baik dari sisi operasional dan administratif.

Temuan ini sejalan dengan Anandhiet al. (2025) yang menyatakan bahwa stabilitas
sistem pangan sangat dipengaruhi oleh kualitas distribusi dan sistem monitoring yang
transparan. Transparansi pelaporan memperkuat akuntabilitas dan mengurangi potensi
inefisiensi. Selain itu, efisiensi energi dan pengelolaan persediaan yang baik menunjukkan

adanya upaya pengendalian operasional yang cukup terstruktur.
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Berdasarkan hasil pembobotan yang diperoleh dari responden, terdapat beberapa
indikator yang menggambarkan kondisi sistem rantai pasok MBG. Pembahasan dilakukan
berdasarkan urutan nilai tertinggi hingga terendah untuk mengetahui kondisi sistem yang
paling dominan memengaruhi keberlanjutan program.

State dengan nilai tertinggi adalah konsistensi kualitas bahan pangan. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas bahan pangan yang digunakan dalam program MBG menjadi
aspek penting dalam menjaga keberhasilan pelaksanaan program. Konsistensi kualitas bahan
pangan diperlukan untuk memastikan bahwa makanan yang diberikan kepada siswa
memenuhi standar keamanan dan nilai gizi yang telah ditetapkan. Selain itu, kualitas bahan
pangan yang baik juga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap program
MBG.

State berikutnya adalah ketepatan waktu dan efisiensi distribusi. Distribusi yang
tepat waktu sangat penting untuk memastikan bahwa makanan dapat sampai ke sekolah
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Efisiensi dalam proses distribusi juga berperan
dalam menjaga kualitas makanan serta mengurangi risiko kerusakan bahan pangan selama
proses pengiriman.

State selanjutnya adalah manfaat ekonomi bagi pelaku lokal. Program MBG yang
melibatkan petani dan pelaku usaha lokal dalam rantai pasok dapat memberikan dampak
positif terhadap perekonomian masyarakat sekitar. Keterlibatan pelaku lokal dalam
penyediaan bahan pangan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus
memperkuat sistem ekonomi lokal.

State berikutnya adalah transparansi sistem pencatatan dan pelaporan. Transparansi
dalam pengelolaan data dan pelaporan menjadi aspek penting dalam memastikan
akuntabilitas pelaksanaan program MBG. Sistem pencatatan yang baik dapat membantu
memantau alur distribusi bahan pangan, penggunaan anggaran, serta kinerja operasional
program secara keseluruhan.

Selanjutnya adalah penerapan aspek ramah lingkungan dalam proses produksi dan
distribusi makanan. Aspek ini mencerminkan upaya untuk mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan, seperti pengurangan limbah makanan, penggunaan kemasan yang
lebih ramah lingkungan, serta efisiensi penggunaan sumber daya dalam rantai pasok.

State berikutnya adalah pengelolaan persediaan bahan pangan. Manajemen
persediaan yang baik diperlukan untuk memastikan ketersediaan bahan pangan yang cukup

tanpa menimbulkan kelebihan stok yang dapat menyebabkan pemborosan. Pengelolaan
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persediaan yang efektif juga dapat membantu mengurangi risiko kekurangan bahan pangan
yang dapat mengganggu proses produksi makanan.

State selanjutnya adalah efisiensi penggunaan energi dalam produksi dan distribusi.
Efisiensi energi menjadi salah satu aspek penting dalam sistem rantai pasok berkelanjutan.
Penggunaan energi yang efisien dapat membantu mengurangi biaya operasional sekaligus
menurunkan dampak lingkungan dari aktivitas produksi dan distribusi makanan.

State dengan nilai terendah adalah produktivitas tenaga kerja. Meskipun memiliki
nilai paling rendah dibandingkan indikatorlainnya, produktivitastenaga kerja tetap memiliki
peran penting dalam memastikan kelancaran proses produksi dan distribusi makanan dalam
program MBG. Tenaga kerja yang produktif dapat meningkatkan efisiensi operasional serta
mendukung keberhasilan pelaksanaan program secara keseluruhan.

5.1.4 Impact

Impact merupakan dampak yang timbul sebagai akibat dari kondisi sistem (state) yang
dipengaruhi oleh faktor pendorong (driver) dan tekanan (pressure) dalam rantai pasok
Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Elemen ini menggambarkan konsekuensi yang
dirasakan baik darisisi ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Berdasarkan hasil pengolahan
data kuesioner, indikator pada elemen Impact menunjukkan nilai rata-rata yang berada pada
kategori positif hingga sangat positif. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum
pelaksanaan program MBG memberikan dampak yang signifikan dan cenderung positif

terhadap berbagai pihak yang terlibat.
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Elemen Impact menunjukkan bahwa MBG memberikan dampak positif yang
signifikan, terutama dalam peningkatan status gizi dan kesehatan siswa, peningkatan
pendapatan pelaku lokal, serta penyerapan tenaga kerja. Selain itu, program juga dinilai
meningkatkan hubungan sosial antar pelaku dan kesadaran lingkungan.

Temuan ini mendukung Bryant et al. (2023) yang menegaskan bahwa intervensi
pangan sekolah berdampak langsung pada kesehatan anak dan ketahanan pangan rumah
tangga. Dari sisi ekonomi, keterlibatan UMKM dan pemasok lokal menciptakan multiplier
effect terhadap perekonomian daerah. Hal ini sejalan dengan konsep SSCM yang
menekankan keseimbangan triple bottom line: ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Dalam kerangka DPSIR, impact merupakan konsekuensi nyata dari kondisi sistem.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak MBG dominan bersifat positif, meskipun tetap
memerlukan penguatan pada aspek pengelolaan lingkungan agar dampak ekologis dapat
ditekan secara optimal.

Berdasarkan hasil pembobotan responden, indikator dampak dianalisis berdasarkan
urutan nilai tertinggi hingga terendah untuk mengetahui dampak yang paling dominan dari
implementasi sistem Inclusive—Sustainable Supply Chain Management padaprogram MBG.

Impact dengannilai tertinggi adalah peningkatan status gizi dankesehatan siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa program MBG memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pemenuhan kebutuhan gizi siswa. Penyediaan makanan bergizi secara rutin di sekolah dapat
membantu meningkatkan asupan nutrisi siswa sehingga mendukung pertumbuhan fisik,
kesehatan, serta kemampuan belajar di sekolah. Program makan sekolah telah terbukti
menjadi salah satu intervensi yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan
anak usia sekolah.

Impact berikutnya adalah peningkatan pendapatan pelaku lokal dan penyerapan
tenaga kerja lokal dan kelompok rentan, yang memiliki nilai yang sama. Hal ini
menunjukkan bahwa program MBG tidak hanya berdampak pada aspek kesehatan siswa,
tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat. Keterlibatan petani, UMKM,
serta pelaku usaha lokal dalam rantai pasok program MBG dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat sekaligus membuka peluang kerja baru di tingkat lokal.

Impact selanjutnya adalah penguatan hubungan sosial antar pelaku dan persepsi
keadilan serta manfaat program oleh masyarakat, yang juga memiliki nilai yang sama. Hal
ini menunjukkan bahwa program MBG dapat memperkuat hubungan kerja sama antara

berbagai pihak yang terlibat, seperti pemerintah, sekolah, pemasok bahan pangan, serta
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masyarakat. Selain itu, persepsi positif masyarakat terhadap manfaat program juga dapat
meningkatkan dukungan sosial terhadap keberlanjutan program.

Impact dengan nilai terendah adalah peningkatan kesadaran lingkungan dan
pengelolaan limbah. Meskipun memiliki nilai yang relatif lebih rendah dibandingkan
indikator lainnya, aspek ini tetap penting dalam mendukung keberlanjutan program.
Kesadaran terhadap pengelolaan limbah makanan dan kemasan dapat membantu
mengurangi dampak lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas produksi dan distribusi
makanan dalam program MBG.

5.1.5 Response

Response merupakan bentuk tindakan, kebijakan, maupun upaya perbaikan yang dilakukan
untuk mengatasi tekanan dan dampak yang muncul dalam rantai pasok Program Makan
Bergizi Gratis (MBG). Elemen ini menunjukkan sejauh mana sistem mampu beradaptasi dan
melakukan pengendalian terhadap permasalahan yang terjadi. Berdasarkan hasil pengolahan
data kuesioner, indikator pada elemen Response berada pada kategori positif hingga sangat
positif. Hal ini menunjukkan bahwa telah terdapat berbagai langkah perbaikan yang

dilakukan dalam mendukung keberlanjutan sistem rantai pasok MBG.
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Gambar 5. 13 Diagram Pareto Analisis Response
Pada elemen Response, Response seperti evaluasi rutin program, pelatihan bagi
petani dan pelaku lokal, pengembangan sistem digital monitoring, serta strategi manajemen
riskko menunjukkan nilai tinggi. Hal ini menandakan adanya upaya pemerintah dalam

mengendalikan tekanan dan menjaga keberlanjutan program.
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Kristiadi et al. (2022) menjelaskan bahwa response dalam DPSIR berfungsi sebagai
mekanisme adaptif untuk mengurangi tekanan dan memperbaiki kondisi sistem.
Pengembangan sistem digital monitoring menjadi langkah strategis dalam meningkatkan
transparansi dan efisiensi distribusi. Selain itu, pelatihan bagi pelaku lokal mendukung
penguatan kapasitas rantai pasok secara jangka panjang.

Dengan demikian, elemen response pada MBG menunjukkan bahwa program tidak
hanya bersifat reaktif, tetapi juga adaptif dan berorientasi keberlanjutan. Namun efektivitas
respons sangat bergantung pada konsistensi implementasi dan koordinasi lintas sektor.

Berdasarkan hasil pembobotan responden, indikator respons dianalisis berdasarkan
urutan nilai tertinggi hingga terendah untuk mengetahui strategi yang paling penting dalam
mendukung keberlanjutan sistem rantai pasok program MBG.

Response dengan nilai tertinggi adalah strategi ketahanan dan manajemen risiko
pasokan. Hal ini menunjukkan bahwa upaya untuk menjaga stabilitas pasokan bahan pangan
menjadi prioritas utama dalam sistem MBG. Strategi manajemen risiko diperlukan untuk
mengantisipasi berbagai kemungkinan gangguan dalam rantai pasok, seperti keterlambatan
distribusi, fluktuasi harga bahan pangan, maupun keterbatasan pasokan dari pemasok.

Response berikutnya adalah pelatihan dan pendampingan bagi petani serta pelaku
lokal dan dukungan terhadap keadilan ekonomi dan infrastruktur lokal, yang memiliki nilai
yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas pelaku lokal menjadi salah
satu strategi penting dalam mendukung keberlanjutan program MBG. Melalui pelatihan dan
pendampingan, pelaku lokal dapat meningkatkan kemampuan dalam menyediakan bahan
pangan yang berkualitas serta memenuhi kebutuhan program secara berkelanjutan.

Response selanjutnya adalah pengembangan sistem digital pemantauan distribusi
dan kualitas serta intensitas evaluasi pelaksanaan program, yang memiliki nilai yang sama.
Hal ini menunjukkan bahwa sistem monitoring yang efektif sangat diperlukan untuk
memastikan bahwa pelaksanaan program berjalan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Pemanfaatan teknologi digital dapat membantu memantau distribusi bahan
pangan, kualitas makanan, serta kinerja sistem rantai pasok secara lebih akurat.

Response berikutnya adalah partisipasi sekolah dan masyarakat dalam keberlanjutan
program serta upaya pengurangan food waste dan kemasan plastik, yang juga memiliki nilai
yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan berbagai pihak dalam pelaksanaan

program dapat meningkatkan keberlanjutan program MBG. Selain itu, upaya pengurangan
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limbah makanan dan kemasan plastik juga menjadilangkah penting dalam mendukung aspek
keberlanjutan lingkungan.

Response dengan nilai terendah adalah ketepatan waktu pembayaran kepada
pemasok kecil atau UMKM. Meskipun memiliki nilai relatif lebih rendah dibandingkan
indikator lainnya, aspek ini tetap penting untuk diperhatikan karena ketepatan pembayaran
dapat menjaga kepercayaan dan keberlanjutan kerja sama antara pengelola program dengan
pemasok lokal.

5.2 Visualisasi Integrasi Kerangka DPSIR (Sesuai Urutan Nilai)
Berikut merupakan gambar penjelasan tentang visualisasi integrasi kerangka DPSIR
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Gambar 5. 14 Visualisasi Integrasi Kerangka DPSIR
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Visualisasi integrasi kerangka DPSIR (Driving Forces Pressures State Impact
Response) pada gambar menunjukkan hubungan sebab-akibat yang sistematis dalam
menganalisis kinerja Inclusive Sustainable Supply Chain Management padaProgram Makan
Bergizi Gratis (MBG), yang disusun berdasarkan urutan nilai dari tertinggi hingga terendah
untuk menunjukkan tingkat prioritas setiap faktor.

Padabagian Driving Forces, faktorpendorong utama didominasi oleh pemberdayaan
ekonomi lokal melalui keterlibatan UMKM dengan nilai tertinggi, diikuti oleh penerapan
prinsip inklusivitas dalam perencanaan program serta peningkatan kebutuhan pemenuhan
gizi siswa. Selain itu, komitmen pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas gizi dan
tingkat kolaborasi antar pemangku kepentingan juga menjadi faktor penting, meskipun
memiliki nilai relatif lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan program sangat
dipengaruhi oleh dorongan kebijakan, kebutuhan sosial, dan partisipasi aktor lokal,
meskipun koordinasi antar pihak masih perlu ditingkatkan.

Selanjutnya, pada aspek Pressures, tekanan utama yang muncul dalam sistem rantai
pasok meliputi efisiensi biaya rantai pasok sebagai faktor dengan nilai tertinggi, diikuti oleh
tingkat kerusakan atau pemborosan bahan pangan dalam distribusi serta fluktuasi harga
bahan pangan. Tekanan lainnya mencakup keterbatasan pasokan bahan pangan, optimalisasi
penggunaan bahan lokal, pengelolaan limbah makanan dan kemasan, serta efektivitas
koordinasi antar instansi dan mitra. Hal ini menggambarkan bahwa tekanan terbesar dalam
implementasi program terletak pada aspek operasional dan logistik, khususnya dalam
menjaga efisiensi biaya dan meminimalkan pemborosan, sementara pemanfaatan sumber
daya lokal dan koordinasi masih belum optimal.

Padabagian State, kondisi aktual sistem rantai pasok menunjukkan bahwa penerapan
aspek ramah lingkungan memiliki nilai tertinggi, yang diikuti oleh ketepatan waktu dan
efisiensi distribusi, transparansi dan pelaporan, serta pengelolaan persediaan bahan pangan.
Selain itu, indikator lain seperti produktivitas tenaga kerja, kualitas pangan, konsistensi
penyediaan makanan, dan efisiensi penggunaan air juga menunjukkan nilai yang cukup
tinggi, meskipun manfaat ekonomi bagi pelaku lokal memiliki nilai paling rendah di antara
indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum sistem sudah berjalan cukup
baik dari sisi operasional dan keberlanjutan lingkungan, namun distribusi manfaat ekonomi
masih belum merata.

Pada dimensi Impact, dampak yang dihasilkan dari kondisi sistem menunjukkan

bahwa peningkatan pendapatan pelaku lokal menjadi dampak paling signifikan dengan nilai
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tertinggi. Dampak lainnya meliputi ketepatan pemenuhan jumlah pesanan, peningkatan
status gizi dan kesehatan siswa, peningkatan kesadaran lingkungan, serta persepsi keadilan
dan manfaat masyarakat. Selain itu, terdapat pula dampak pada penguatan hubungan sosial
antar pelaku, kepatuhan terhadap standar dan kebijakan lingkungan, serta jangkauan
program ke wilayah terpencil. Namun, penyerapan tenaga kerja lokal memiliki nilai paling
rendah, yang menunjukkan bahwa meskipun program memberikan dampak ekonomi positif,
kontribusinya terhadap penciptaan lapangan kerja masih belum optimal.

Terakhir, pada bagian Response, respons atau tindakan yang dilakukan untuk
memperbaiki sistem didominasi oleh dukungan kebijakan ekonomi dan infrastruktur lokal
sebagai faktor dengan nilai tertinggi, diikuti oleh pengembangan digitalisasi distribusi dan
pemantauan kualitas, serta intensifikasi evaluasi pelaksanaan program. Respons lainnya
mencakup pelatihan dan pendampingan bagi pelaku lokal, partisipasi sekolah dan
masyarakat dalam keberlanjutan program, upaya pengurangan limbah makanan dan
kemasan plastik, serta strategi ketahanan pangan dan kebijakan jangka panjang. Hal ini
menunjukkan bahwa upaya perbaikan sistem lebih banyak difokuskan pada penguatan
kebijakan, pemanfaatan teknologi, dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia,
meskipun strategi jangka panjang masih perlu diperkuat.

Berdasarkan pemetaan hubungan kausalitas melalui framework DPSIR yang telah
dijabarkan, ditemukan beberapa titik kritis yang menghambat kinerja rantai pasok. Untuk
mengidentifikasi akar permasalahan tersebut secara lebih mendalam, disusunlah sebuah
diagram fishbone yang mengelompokkan penyebab masalah ke dalam kategori Man,

Method, Machine, dan Material sebagaimana disajikan pada Gambar 5.15 berikut
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MAN METHOD
Produktivitas Koordinasi
Tenaga Kerja Antarinstansi
Rendah Belum Optimal
Kapasitas .
Pelaku Lokal Sistem
Terbatas Pembayaran Belum
Tepat Waktu
Rendahnya Kinerja Inclusive-
- Sustainable Supply Chain
- Management pada Program
MBG
Digital Monitoring
Belum Pengelolaan Food
Terintegrasi Waste &
Kemasan
Keterbatasan
Infrastruktur Fluktuasi Harga
Logistik Bahan Pangan
MACHINE MATERIAL

Gambar 5. 15 Diagram Fishbone pada rantai pasok MBG

Berdasarkan Gambar 5.15, dapat diidentifikasi bahwa ketidakefisienan dan risiko
keberlanjutan dalam rantai pasok Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dipengaruhi oleh
empat faktor utama, yaitu

Aspek sumber daya manusia menjadi faktor fundamental karena seluruh operasional
rantai pasok sangat bergantung pada kompetensi pelakunya. Berdasarkan temuan di
lapangan, rendahnya produktivitas tenaga kerja di tingkat lokal menjadi hambatan utama.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan teknis terkait standar keamanan pangan dan
manajemen logistik yang efisien. Selain itu, keterbatasan kapasitas manajerial pada pelaku
UMKM dan petani lokal membuat mereka kesulitan dalam melakukan perencanaan produksi
yang presisi, sehingga sering terjadi ketidaksesuaian antara jumlah pasokan dengan
kebutuhan riil di sekolah-sekolah. Tanpa adanya intervensi berupa edukasi dan sertifikasi,
kualitas layanan rantai pasok sulit untuk mencapai level yang konsisten.

Ketidakefisienan dalam aspek metode bersumber dari dua masalah krusial: birokrasi
koordinasi dan mekanisme finansial. Saat ini, koordinasi antarinstansi (seperti Dinas
Pendidikan, Dinas Kesehatan, dan pemasok) masih berjalan secara sektoral dan belum
terpadu. Hal ini diperburuk oleh sistem pembayaran yang belum tepat waktu. Bagi pemasok
skala kecil (UMKM/Petani), keterlambatan pembayaran berdampak langsung pada cash
flow (arus kas) mereka. Jika modal mereka tertahan, maka proses pengadaan bahan baku

untuk hari berikutnya akan terganggu. Oleh karena itu, ketidakpastian metode pembayaran
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bukan hanya masalah administratif, melainkan ancaman serius bagi keberlanjutan pasokan
pangan dalam jangka panjang.

Dari sisi infrastruktur dan teknologi, akar masalah utama adalah fragmentasi data.
Belum adanya platform monitoring digital yang terintegrasi secara end-to-end (dari hulu ke
hilir) menyebabkan pemerintah pusat maupun daerah kesulitan memantau distribusi secara
real-time. Di sisi lain, keterbatasan infrastruktur logistik khusus pangan, seperti cold chain
storage (rantai dingin) dan kendaraan pengangkut yang memadai, menjadi penyebab utama
terjadinya kerusakan bahan pangan sebelum sampai ke konsumen. Teknologi harus hadir
sebagai solusi untuk transparansi data serta menjaga integritas kualitas bahan baku agar
standar gizi tetap terjaga selama proses distribusi.

Faktor material sangat dipengaruhi oleh dinamika pasar dan pengelolaan limbah.
Fluktuasi harga bahan pangan di pasar lokal seringkali tidak sebanding dengan anggaran
tetap per porsi makanan yang telah ditetapkan, sehingga menekan margin keuntungan
pemasok dan berisiko menurunkan kualitas bahan baku yang dipilih. Selain itu, masalah
food waste (limbah makanan) dan penggunaan kemasan sekali pakai menjadi tantangan
lingkungan yang besar. Tanpa sistem manajemen material yang sirkular misalnya
pengolahan sisa makanan menjadi kompos atau penggunaan kemasan ramah lingkungan
program ini akan menghasilkan dampak ekologis negatif yang bertentangan dengan prinsip

keberlanjutan (sustainability).

5.3 Kontribusi Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur Manajemen

Rantai Pasok yang Inklusif dan Berkelanjutan (/nclusive Sustainable Supply Chain

Management / ISSCM), khususnya pada sektor publik. Beberapa kontribusi utama yang
dihasilkan adalah:

o Validasi Kerangka DPSIR pada Program Seosial: Penelitian ini membuktikan
bahwa kerangka kerja Driver Pressure State Impact Response (DPSIR) efektif
digunakan untuk memetakan dinamika rantai pasok pada program non-profit

pemerintah. Penggunaan DPSIR membantu mengurai kompleksitas hubungan sebab-

akibat antara kebijakan makro (D) dengan kendala teknis di lapangan (P).
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Integrasi Dimensi Inklusivitas dalam SSCM: Secara teoritis, penelitian ini
memperkaya konsep Sustainable Supply Chain Management (SSCM) dengan
menekankan variabel inklusivitas. Temuan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan
tidak hanya dicapai melalui efisiensi ekologis, tetapi juga melalui pemberdayaan

aktor marjinal seperti petani lokal dan UMKM sebagai pemasok inti.

Model Evaluasi Kinerja Berbasis Multi-Aktor: Penelitian ini menawarkan
perspektif baru dalam pengukuran kinerja rantai pasok yang tidak hanya berorientasi
pada laba (profif), melainkan pada nilai sosial (social value) dan status gizi

masyarakat sebagai indikator keberhasilan utama.

5.4 Implikasi Manajerial

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa implikasi praktis yang dapat diterapkan

oleh pengelola Program Makan Bergizi Gratis (MBG) untuk meningkatkan efektivitas

operasional:

Penguatan Ketahanan Pasokan (Supply Resilience): Mengingat tekanan harga
bahan pangan (P1) memiliki pengaruh signifikan, pengelola dapur MBG perlu
menerapkan strategi kontrak jangka panjang dengan kelompok tani lokal. Hal ini
bertujuan untuk mengunci harga (price locking) dan menjamin kontinuitas pasokan

bahan baku segar.

Digitalisasi Pemantauan Distribusi: Untuk menjaga kondisi sistem (S2) yang tepat
waktu, diperlukan adopsi sistem informasi logistik berbasis aplikasi. Sistem ini
memungkinkan pemantauan real-time terhadap pergerakan makanan dari dapur ke

sekolah, guna meminimalisir risiko kerusakan bahan pangan selama perjalanan (P7).

Optimalisasi Manajemen Limbah (Green Logistics): Pengelola program perlu
mengintegrasikan praktik reverse logistics dengan cara menyediakan wadah
makanan yang dapat digunakan kembali (reusable). Hal ini merespons tekanan
terkait limbah kemasan (P4) sekaligus menekan biaya operasional jangka panjang

sesuai dengan prinsip ekonomi sirkular.

Pemberdayaan UMKM melalui Pelatihan Standar Gizi: Implikasi bagi manajer
program adalah perlunya program pendampingan berkelanjutan bagi UMKM lokal
dalam hal standarisasi keamanan pangan (Food Safety Standard). Hal ini krusial
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untuk menjaga konsistensi kualitas bahan pangan (S1) yang diterima oleh siswa

sebagai penerima manfaat utama.
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang didapat adalah

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil identifikasi menggunakan kerangka Driving Forces, Pressures,
State, Impacts, dan Responses (DPSIR), terdapat berbagai faktor yang memengaruhi
keberlanjutan sistem rantai pasok pada program Makan Bergizi Gratis. Pada
komponen Driving Forces, faktor yang mendorong pelaksanaan program antara lain
peningkatan kebutuhan pemenuhan gizi siswa, komitmen pemerintah dalam
meningkatkan kualitas gizi, serta pemberdayaan ekonomi lokal melalui keterlibatan
petani dan UMKM. Pada komponen Pressures, tekanan utama berkaitan dengan
stabilitas harga bahan pangan, kelancaran pasokan bahan pangan, serta efisiensi
biaya dan distribusi dalam rantai pasok. Pada komponen State, kondisi sistem rantai
pasok tercermin dari aspek konsistensi kualitas bahan pangan, ketepatan waktu
distribusi, transparansi pencatatan, serta pengelolaan persediaan. Pada komponen
Impacts, program memberikan dampak berupa peningkatan status gizi siswa,
peningkatan pendapatan pelaku lokal, serta penguatan hubungan sosial antar pelaku
dalam rantai pasok. Sementara itu, pada komponen Responses, berbagai strategi
diperlukan untuk meningkatkan keberlanjutan program, seperti penguatan
manajemen risiko pasokan, pelatihan bagi pelaku lokal, serta pengembangan sistem
pemantauan distribusi.

Berdasarkan hasil penentuan prioritas menggunakan penilaian responden, diperoleh
bahwa beberapa DPSIR memiliki tingkat kepentingan yang lebih tinggi
dibandingkan DPSIR lainnya. Faktor prioritas pada Driving Forces berkaitan dengan
kebutuhan pemenuhan gizi siswa dan komitmen pemerintah terhadap peningkatan
kualitas gizi. Pada Pressures, prioritas utama berkaitan dengan stabilitas harga bahan
pangan dan kelancaran pasokan bahan pangan. Pada State, prioritas utama berkaitan
dengan konsistensi kualitas bahan pangan dan ketepatan waktu distribusi. Pada
Impacts, prioritas tertinggi adalah peningkatan status gizi dan kesehatan siswa.
Sedangkan pada Responses, prioritas utama adalah strategi ketahanan dan
manajemen risiko pasokan serta peningkatan kapasitas pelaku lokal melalui

pelatihan dan pendampingan. Hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan
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implementasi Inclusive—Sustainable Supply Chain Management padaprogram MBG
sangat bergantung pada pengelolaan pasokan bahan pangan yang stabil, efisiensi

distribusi, serta keterlibatan pelaku lokal dalam rantai pasok program.

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini saran yang diberikan oleh peneliti

yaitu:

1.

Bagi Pemerintah dan Pengambil Kebijakan

Pemerintah disarankan untuk memperkuat kebijakan dan regulasi yang mendukung
penerapan rantai pasok yang inklusif dan berkelanjutan pada Program MBG. Hal ini
dapat dilakukan melalui penyusunan standar operasional yang lebih terintegrasi,
khususnya terkait pengadaan bahan pangan lokal, pengendalian kualitas dan
keamanan pangan, serta pengelolaan limbah makanan dan kemasan. Selain itu,
diperlukan mekanisme monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala agar
pelaksanaan program dapat berjalan secara konsisten di seluruh wilayah.

Bagi Pengelola Program dan Mitra Pelaksana

Pengelola program MBG disarankan untuk meningkatkan koordinasi dan
komunikasi antar pemangku kepentingan, termasuk sekolah, pemasok, dan penyedia
jasa distribusi. Optimalisasi perencanaan logistik dan distribusi perlu dilakukan
untuk menekan potensi inefisiensi biaya dan keterlambatan pengiriman. Penguatan
kapasitas pelaku lokal dan UMKM melalui pendampingan teknis dan manajerial juga
perlu ditingkatkan agar mereka mampu memenuhi standar kualitas dan keberlanjutan
yang ditetapkan.

Bagi Pelaku Usaha Lokal dan UMKM

Pelaku usaha lokal dan UMKM diharapkan dapat meningkatkan konsistensi kualitas
produk, ketepatan waktu pengiriman, serta kepatuhan terhadap standar keamanan
pangan dan lingkungan. Penerapan praktik produksi yang lebih ramah lingkungan,
seperti pengurangan limbah dan penggunaan kemasan berkelanjutan, perlu terus
didorong agar peran UMKM dalam Program MBG tidak hanya bersifat ekonomi,
tetapi juga mendukung tujuan keberlanjutan jangka panjang.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian ini dengan
menambahkan metode analisis lain, seperti Analytical Hierarchy Process (AHP) atau

Life Cycle Assessment (LCA), guna memperoleh hasil evaluasi yang lebih
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komprehensif. Selain itu, perluasan wilayah penelitian dan penambahan jumlah
responden dapat dilakukan agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang

lebih tinggi.
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